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Tercelanya Orang Yang Bermuka Dua....coeriineenne 557
Haramnya Berbohong ..., 558
Bohong Yang Diperbolehkan ..., 570
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Larangan Menipu dan Berbuat Curang.........cccccoc.c... 598
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Makruh Menarik Kembali Pemberian yang Belum
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Makhruh Istinja’ Dengan Tangan Kanan, Begitu Pula
Menyentuh Kemaluan Dengan Tangan Kanan Tanpa
Udzur, SYar i ... 647

Makhruh Berjalan Dengan Satu Sandal atau Sepatu
Tanpa Udzur, dan Makhruh Memasang Sandal atau
Sepatu Sambil Berdiri Tanpa Udzur.......cccccocovurunnnnnnne 647

(“arjamay Rigaush shalin Vi1 27

\\




Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

- Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

301

302

304
305

306

307
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Sebagai Penyangga Perut Pada Hari Jum’at Ketika
Imam Berkhutbah, Karena Bisa Mendatangkan

H xVill  Tarjamah Riyadush sga{,-l,;n:

%

Z




Bab

Bab

Bab
Bab

Bab

Bab
Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab
Bab

Bab

313

314

315
316

317

318
319

320

321

322

323

324
325

326

Kantuk Sehingga Tidak Mendengarkan Khutbah
dan Dikhawatirkan Batal wudhunya..........ccccoenueeeee. 677

Larangan Mencabut Sesuatu Dari Rambut, atau
Memotong Kuku Bagi Orang Yang Mau Berkurban
Selama Sepuluh Hari Pertama Dari Bulan Dzulhijjah
Hingga Ia Selesai Berkurban ..........cocveueninincrcininn. 677

Larangan Bersumpah Dengan Nama Makhluq Seperti
Nabi, Ka'bah, Malaikat, Leluhur, Kehidupan, Ruh,
Kepala, Nikmatnya Raja, Tanah Si Fulan, atau Amanah,

dan Yang Terakhir Adalah Paling Dilarang ................ 678
Larangan Keras Sumpah Palsu dengan Sengaja ......... 681

Anjuran Bagi Orang Yang Bersumpah Kemudian

Melihat Ada Yang Lebih Baik Dari Sumpahnya,
Hendaknya Ia Melanggar Sumpahnya Untuk Beralih
Kepada Yang Lebih Baik, Lalu Ia Membayar Kafarat
SUMPANNYA ...cvvriiiririnieicieis et €83
Dimaafkannya Laghwul Yamin, dan Sesungguhnya
Tidak Ada Kafarat Di dalamnya, Yaitu Apa Yang Ter-
ucap Tanpa Ada Niat Sumpah, Seperti Ucapan: Tidak
Demi Allah, Betul Demi Allah atau Seumpamanya.. 685
Makruh Bersumpah Dalam Jual Beli Walaupun Benar . 686
Makruhnya Seseorang Meminta (Memohon) Dengan
Wajah Allah Selain Minta Surga, Serta Makruhnya
Menghalang-halangi Seseorang Yang Meminta

Dengan Nama Allah dan Minta Syafa’at dengannya 687
Larangan Memberikan Gelar “Syahin Syah” Kepada
Sultan dan Penguasa Lainnya, Karena Artinya Adalah
Raja Diraja, dan Tidak Berhak Mendapatkan julukan
Tersebut Selain Allah ..o 688
Larangan Memanggil Orang Fasik, Ahli Bid'ah, dan
Seumpamanya Dengan Panggilan “ Tuan “ (Sayyid),
“Yang Mulia” dan Sejenisnya ...........cooevreeviieiennciinnnnns 689
Makruhnya Mencaci Influensa (Penyakit Panas) ....... 689

Larangan Mencela Angin, dan Do’a Yang

Sebaiknya Diucapkan Ketika Ia Berhembus ............... 690
Makruh Mencela Ayam Jantan ..........ccccooveviniininnnnn. 692
Larangan Seseorang Mengatakan: “Kami

Mendapat Hujan Karena Bintang Ini” ........................ 692
Larangan Mengatakan “Hai Kafir” Pada Seorang
MUSHIN oot e 693




Bab
Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab
Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab
Bab
Bab

327
328

329
330

331
332

333

335
336
337
338
339
340
341

342
343

Larangan Berkata-kata Kasar dan Kotor .................... 694
Makruhnya Menfasih-fasihkan Bicara, Banyak Bicara
Tanpa Dipikir, dan Memaksakan Dalam Memper-

indah Ucapan, Juga Menggunakan Bahasa Yang

Aneh dan Susah Dipahami Ketika Berbicara Dengan

Orang AWam ..ot 695
Makruh Mengumpat Diri Sendiri dengan Mengata-

kan: “Busuknya Diriku” .........cccocecrvrnennriineeiennnne 697
Makruh Menamakan Buah Anggur dengan

Karm ..o e 697

Larangan Menceritakan Kecantikan Seorang Wanita
Dihadapan Lelaki Kecuali Bila Dibutuhkan Dengan
Alasan Syar’i Seperti Hendak Menikahinya............... 698

Larangan Berdo’a “Ya Allah Ampunilah Dosaku Jika
Engkau Mau “ Tetapi Hendaknya Dengan Yakin dan

Pasti Dalam Memintanya ............ccccceoeeeineiovreicrnrenenns 699
Dilarang Mengatakan: Apa Yang Dikehendaki Allah

dan Yang Dikehendaki Fulan ..........ccccccceconnninnuannnnn.. 700
Dilarang Berbincang-bincang Setelah Isya’ ................ 700

Haram Seorang Istri Menolak Ajakan Suami Tanpa
Alasan Syar’i ... e 702

Haram Puasa Sunnah Bagi Seorang Istri Ketika
Suami Ada Di Rumah Kecuali Dengan Seizinnya ...... 703

Haram Seorang Makmum Mengangkat Kepalanya

Dari Ruku” atau Sujud Sebelum Imam ...........ccoccoceece. 703
Makruh Meletakkan Tangan Diatas Pinggang

dalam Shalat ... 704

Makruh Shalat Ketika Makanan Telah Disiapkan dan
Ia Sangat Menginginkannya (Lapar) atau Ketika
Sedang Menahan Hajat (Buang Air Kecil dan Besar) 704

Larangan Melihat Ke Atas Dalam Shalat .................... 705
Makruh Menoleh Dalam Shalat Tanpa

Alasan SYar’i ..o 705
Larangan Shalat Menghadap Kubur ................c........... 706
Haram Melintas Di Depan Orang Shalat..................... 707

Makruh Seorang Makmum Melakukan Shalat Sunnah
Setelah Muadzin Mengumandangkan Qomat, Baik
Sunnah Yang Berhubungan Dengan Shalat Itu atau
Sunnah Lain ...t 707

\(=

Tarjamab Rigadush Shalipin

y)




Bab

Bab

Bab
Bab

Bab

Bab
Bab

Bab
Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

345

347
348

349

350
351

352
353

354

355

356

357

358

359

Makruh Mengkhususkan Siang Hari Jum’ah dengan
Puasa dan Malamnya Dengan Shalat ... 708

Haram Menyambung Puasa Yaitu Berpuasa Selama
Dua Hari atau Lebih Tanpa Makan dan Minum

(Buka Puasa) Antara Dua Hari Tersebut..................... 710
Haram Duduk Di Atas Kuburan ..., 710
Larangan Membangun Kubur dan Mendirikan

Bangunan Di Atasnya ........ccccocerininnnnieiininiceen, 711
Diharamkan Seorang Budak Melarikan Diri dari
TUANNYA .ot 711

Haram Memberikan Syafaat dalam Hukum Hudud 712

Larangan Buang Hajat Di Jalan Umum atau Tempat
Berteduh dan Sumber-Sumber Air Manusia atau
SEJENISNYA.....viviieriiiiiit e 714

Larangan Buang Air Kecil di Air yang Tidak Mengalir. 715
Makruhnya Seorang Bapak Melebihkan Sebagian

Anaknya Atas Yang Lain dalam Pemberian Hadiah
(Hibah) .....ociiiiciiiiic e, 715

Haram Seorang Wanita Berkabung (Melakukan

Thdad) Atas Kematian Seseorang Lebih Dari Tiga

Hari Kecuali Atas Kematian Suaminya Maka Boleh
Selama Empat Bulan Sepuluh Hari ... 717

Haram Bagi Orang Kota Menjualkan Barang
Dagangan Orang Kampung, Menghadang Para
Pengendara Di Tengah Jalan Sebelum Sampai Ke
Pasar, dan Menjual Kepada Orang Yang Sudah
Membeli Dagangan Saudaranya, Serta Meminang
Gadis Yang Telah Dipinang Saudaranya Kecuali

Dengan IZINNya........ccooiiiiiniiniicenineccncine s 719
Larangan Menghamburkan Uang Untuk Sesuatu
Selain Yang Diizinkan Oleh Agama........ccccccovioiinnnnnee. 722

Larangan Mengacungkan Senjata Kepada Sesama
Muslim Baik Dengan Sungguh-sungguh atau Main-
main, dan Juga Larangan Membawa-bawa Pedang
dalam Keadaan Terhunus ..........cccccceviiininnccicenns 724

Makruh Keluar Dari Masjid Ketika Adzan Sudah
Berkumandang Sampai Ia Mendirikan Shalat Fardhu

Terlebih Dulu Kecuali Dengan Alasan Syar'i ............. 725
Makruh Menolak Bunga Raihan (Wangi-Wangian)
Tanpa Alasan ... 726

“




Bab 360 Makruh Memuji Di depan Orang Jika Dikuatirkan
Merusak, Menimbulkan Kesombongan dan
Sejenisnya dan Boleh Bagi Yang Tidak Dikuatirkan
Rusaknya ... - 727

Bab 361 Makruh Meninggalkan Negeri Yang anngkxtx
Wabah Penyakit Untuk Melarikan Diri Serta

Makruh Mendatanginya Bagi Orang Yang Berada
Diluar Wilayah Wabah 729

Bab 362 Kerasnya Pengharaman Sihir ... cenreree e ntnsnenees 733
Bab 363 Larangan Pergi Membawa Mushaf (Alqur‘an) Ke
Negeri Kafir Jika Dikhawatirkan Jatuh Ke Tangan

Bab 364 Larangan Makan dan Minum dengan Perkakas
- Yang Terbuat Dari Emas dan Perak, Demikian Juga
Bersuci dan Bentuk Penggunaan Lainnya.................. 735
Bab 365 Haram Seorang Laki-laki Memakai Pakaian Yang
Diwamai Dengan (Kuning) Za'faran ............ccccccoccee. 737
Bab 366 Iarangan Tutup Mulut (Tidak Bicara) Sepanjang
Bab 367 HaramBemasabKepadaSelamBapakSendmdan
Hamba Sahaya Kepada Selain Majikan dan
Tuannya . eeementemereneneanen e tese s s s e s s e snrre s e senes 739

Bab 369 Apa Yang Seharusnya Dibaca atau Dilakukan
Oleh Orang Yang Melanggar Larangan ....................... 743
18. KITAB HADITS-HADITS LEPAS DAN KISAH-KISAH INDAH
Bab 370 Hadits Tentang Dajjal dan Tanda-tanda Kiamat ........ 746

19. KITAB ISTIGHFAR

Bab 371 Perintah Beristighfar dan Keutamaan-Nya ................ 811

Bab 372 Menerangkan Apa Yang Dijanjikan Allah Bagi
‘Orang Beriman Di Surga : 819

\N

\

NS(xxit Ty ity Sl




\_

_/-
KITAB ADAB

Bk 84

KEUTAMAAN MALU DAN ANJURAN
UNTUK MENGAMALKANNYA
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686. Dari Ibn Umar g5, bahwa Rasulullah 4% pernah melewati seorang
dari kaum Anshar yang sedang menasehati saudaranya tentang rasa
malu, maka Rasulullah 3£ bersabda: “Biarkan dia (menasehati
saudaranya) karena rasa malu adalah bagian dari Iman.” (HR.
Bukhari — Muslim)

w‘ﬂ) c&_a.sbu_:d\)__o& u_ﬁj_'&/\\/
J,LBIA»J\» :.g;mdy)du:du c\.o.gié

Wé,c_:,,(()w\ll
A £ 38 ~
2 JB 5] ((i.lSj,;;'-i\:.;J\ ) MLUJL}j
: «‘33.;4,\5;\.:;;5\ )

687. Dari Imran Ibn Hushain L:.;é’;\ggaj , dia berkata: “Rasulullah ££
bersabda: “Rasa malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan.”
(HR. Bukhari — Muslim)
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Dalam satu riwayat Imam Muslim: “Rasa Malu itu baik semuanya.”
Atau beliau berkata: “Rasa malu itu semuanya adalah baik.”
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688. Dari AbuHurairah @‘i'qjvj, bahwasanya Rasulullah%”‘ig%bersabda: “Iman
itu (terdiri dari) tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih cabang,
yang paling utama adalah ucapan | Vi 41§, dan yang paling rendah
adalah menyingkirkan gangguan dari /ter,\gah jalan, sedangkan rasa
malu itu adalah satu cabang dari Iman.” (HR. Bukhari - Muslim)

Lafadz }éé-e/atau ’C“’:’ digunakan untuk bilangan dari tiga hingga
sepuluh, dan yang dimaksud dengan /.y adalah segala yang
mengganggu pengguna jalan seperti, batu, duri, Lumpur, debu,
kotoran dan rintangan-rintangan sejenisnya.
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689. Dari Abu Said al-Khudri 255, dia berkata: “Rasulullah 3£ itu lebih
merasa malu dari pada seorang gadis yang ada dalam ruang
pingitannya. Maka apabila beliau melihat sesuatu yang tidak beliau
sukai kami mengetahuinya pada wajahnya.” (HR. Bukhari — Muslim)
Para ulama mengatakan: “Hakikat rasa malu itu adalah sebuah akhlak
yang memotivasi diri untuk meninggalkan hal-hal yang buruk dan
membenteng1 diri dari kecerobohan dalam memberikan hak kepada
pemiliknya.” Kami meriwayatkan dari Abu al-Qasim al-Junaid %
dia berkata: “Malu itu adalah melihat berbagai nikmat dan melihat
adanya kekurangan (dalam mensyukurinya) maka lahirlah diantara
keduanya itu suatu kondisi yang disebut haya’ (malu). « ‘..l.o\ ) 5
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MENJAGA RAHASIA
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“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggung jawabnya.” (Al-Isra’: 34)
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1. Adapun rasa Malu yang negatif yang menjadi kelemahan pada diri masunia seperti rasa minder
dan kurang percaya diri dalamkebaikan disebut “Al-Khajal” karena itu “Al Haya' itu selalu

positif. (-pent).
(Tojamah wigadush shalipin 3 ].J)
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690. Dari Abu Said al-Khudri %55 , dia berkata: “Rasulullah £ bersabda:

“Sesungguhnya diantara manusia yang paling buruk kedudukannya
di sisi Allah pada hari kiamat adalah seorang laki-laki (suami) yang
menggauli seorang wanita (istrinya) dan wanita itupun bersetubuh
dengannya, kemudian dia menyebarkan rahasianya.” (HR. Muslim)
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691. Dari Abdullah Ibn Umar g, bahwasanya Umar «{p”;‘fj ketika

A\
. P /}0 2/ vt /‘f ///:
L5 L L 8 L0 S

putrinya Hafshah menjanda dia berkata: “ Aku telah bertemu Utsman
Ibn Affan «\;p‘i'ié lalu aku menawarkan Hafshah kepada-nya, aku
katakan: “Jika kamu mau aku akan menikahkanmu dengan Hafshah
putri Umar?” Dia menjawab: “Saya akan memikirkannya lebih
dulu.” Selang beberapa hari ia menemuiku lalu berkata: “Nampaknya
saya tidak akan menikah pada saat ini.” Kemudian aku bertemu
Abu Bakar & \;;a, maka aku katakan: “Jika kamu menghendaki aku
nikahkan kamu dengan Hafshah putri Umar.” Maka Abu Bakar 55
terdiam, tidak menjawab sedikitpun. Maka aku lebih merasa jengkel
karenanya daripada karena penolakan Utsman. Lewat beberapa hari
kemudian, dia dipinang oleh Rasulullah % maka akupun
menikahkannya dengan beliau. Kemudian Abu Bakar menemuiku
lalu mengatakan: “Barangkali kamu marah terhadapku, saat kamu
menawarkan Hafshah kepadaku, aku tidak menjawab sedikitpun?”
Saya katakan: “Ya.” Dia berkata: “Sesungguhnya tidak ada yang
menghalangiku untuk menjawab tawaranmu, hanya saja aku telah
mengetahui bahwa Nablg menyebut-nyebut tentangnya, maka
aku tidak ingin membuka Tahasia Rasulullah %‘% Dan seandamya
Nabi % membiarkannya tentu aku sudah menerimanya.” (HR.
Bukhari)
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692. Dari ‘Aisyah L;;?sé , dia berkata: “Kami para istri Nabi;%berada di

it o

samping beliau, tiba-tiba Fatimah £ menghadap sambil berjalan.
Cara berjalannya tidak berbeda sedikitpun dengan Rasulullah 3&%‘@}
Tatkala beliau melihatnya beliau menyambutnya dan berkata:
‘Selamat datang wahai putriku.” Kemudian beliau mendudukkannya
disamping kanan beliau, atau disamping kiri beliau. Kemudian beliau
membisikkan (sesuatu) kepadanya maka diapun menangis dengan
tangisan yang keras. Tatkala beliau melihat kesedihannya beliau
membisikkan lagi untuk kali yang kedua, tiba-tiba iapun tertawa.
Maka saya berkata kepadanya: "Rasulullahzé_a%i‘;jtelah mengistimewa-
kan kamu dengan rahasia-rahasia!. Maka tatkala Rasulullah%telah
beranjak pergi maka aku menanyakan kepadanya: “Apa yang telah
dibisikkan oleh Rasulullah %kepadamu?” dia menjawab: “Aku
tidak akan menyebarluaskan berita Rasulunahj}%” Ketika Rasulullah
%telah wafat aku berkata: “Aku bersumpah atasmu, karena aku
memiliki hak atasmu, kamu belum menceritakan kepadaku apa yang
telah dikatakan oleh Rasulu]lah&‘%t’ékepadamu?"’ dia menjawab:
“Kalau sekarang baiklah (aku akan jawab). Pada bisikan yang pertama
beliau memberitahukan kepadaku bahwa Jibril senantiasa
mengulangi bacaan al-Qur’an kepada beliau sebanyak satu kali atau
dua kali dalam setiap tahun?, dan sekarang ia mengulanginya dua
kali, maka aku kira ajalku telah dekat, maka bertakwalah kepada
Allah dan bersabarlah, sesungguhnya aku adalah sebaik-baik salaf
(pendahulu) untukmu.” Maka akupun menangis dengan tangisan
yang telah kamu saksikan. Tatkala beliau melihat kesedihanku beliau
membisikkan lagi seraya menyatakan: “Wahai Fathimah tidakkah
kamu rela kamu menjadi penghulu bagi para wanitanya kaum
mukminin, atau penghulu bagi wanitanya umat ini?” maka aku
tertawa sebagaimana yang pernah kamu lihat.” (HR. Bukhari —
Muslim dan ini adalah lafadz Muslim)

PR s A “ .

2. 4s,lu artinya 4-1)‘4-; yaitu mengulang seluruh Al-Qur’an yang telah diturunkan. Al Hafidzh
Ibn Hajar berkata: 5| 232 berarti saling melakukan dari kedua belah pihak seperti masing-masing
dari keduanya terkadang membaca dan yang lain mendenganrkan.”
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693. Dari Tsabit dari Anas «¢ \_}f) dla berkata: “Saya didatangi oleh

Rasulullah% ketika itu aku sedang bermain-main dengan anak-
anak. Beliau mengucapkan salam kepada kami lalu menyuruh saya
untuk suatu keperluan®, akhirnya saya terlambat pulang pada ibuku.
Ketika saya datang ibu berkata: “Apa yang membuatmu terlambat?”
Saya jawab: “Saya disuruh oleh Rasulullah % untuk suatu keper-
luan.” Ibu bertanya: “Apa keperluan beliau?” Saya jawab: “Itu
rahasia.” Ibu berkata: “Jangan kamu memberitahukan rahasia
Rasulullahglé%kepada siapapun.” Anas berkata: “Demi Allah seandai-
nya aku mémberitahukannya kepada seseorang tentu aku telah
memberitahukannya kepadamu wahai Tsabit.” (HR. Muslim dan
Bukhari meriwayatkan sebagiannya secara ringkas)

3. Pada asalnya berbunyic;'-\_; J Pembetulan ini dari kitab Muslim Jilid 4 halaman 1929 hadits
no 2482 -
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MEMENUHI PERJANJIAN DAN MENEPATI JANJI

SR SRV

. [\”2 i J.wy\]
“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggungan
jawabnya.” (al-Isra: 34)

A berf1rman

SRR %pw 54 ae Tasls
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji.”
(an-Nahl: 91)

Allah £ berfirman:

0 s ARG A SN R

“Hai orang-orang yang beriman. Penuhilah segala janji dan akadmu.”
(al-Maidah: 1)

B A SRR IA ()

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuat? Amat besar kebencian di sist Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (ash-Shaff: 2-3)
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694.

695.
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Dari Abu Hurairah «;.‘_c”;‘fj , bahwa Rasulullah %bersabda: “Tanda-
tanda orang munafik ada tiga; apabila bercerita dia dusta, apabila

berjanji dia ingkar dan apabila dipercaya dia berkhianat.” (HR.
Bukhari - Muslim)

Dalam satu riwayat Muslim ada tambahan: “Meskipun dia berpuasa
dan shalat dan mengaku bahwa dia seorang muslim.”
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Dari Abdullah ibn Amr Ibn al-‘Ash ;#4, bahwasanya Rasulullah &
bersabda: “Empat perkara yang barangsiapa empat perkara ini ada
padanya maka ia adalah seorang munafik tulen. Dan barangsiapa
yang pada dirinya terdapat satu perkara dari kemunafikan maka
pada dirinya ada satu perkara dari kemunafikan hingga ia
meninggalkannya, yaitu: apabila dipercaya dia berkhianat, apabila

bercerita dia dusta, apabila berjanji dia mengkhianati dan apabila
bertengkar dia curang.” (HR. Bukhari — Muslim)
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696. Dari Jabir & ¢) , dia berkata: “Nablagg bersabda kepadaku:
“Seandainya harta dari Bahrain telah datang tentu aku akan
memberimu sekian, sekian dan sekian.* Ternyata harta Bahrain
tidak kunjung tiba hingga Nabi &£ wafat. Maka tatkala harta
Bahrain telah tiba Abu Bakar Q“}aj , memerintah dan meng-
umumkan: “Barangsiapa memiliki ]anp atau hutang disisi Rasu-
lullah g&hendaklah mendatangi kami.” Maka saya mendatanginya
dan berkata kepadanya: “Sesungguhnya Nabi {2 pernah bersabda
kepadaku begini-begini, maka Abu Bakar langsung mengambilkan
untukku dengan sekali ambilan, saya segera menghitungnya
ternyata berjumlah lima ratus, kemudian dia berkata: “Ambil lagi
dua kali lipatnya.” (HR. Bukhari — Muslim)

SPDO

Bt 87
MENJAGA KEBIASAAN AMAL BAIK

Vooae i

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum,® sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (ar-Ra’d: 11)

4. Kiyanah tentang cara mengambil tiga kali, dan dala satu riwayat Bukhari “maka dia membuka
kedua tangannya tidak kali.”

5. Keadaan nikmat atau adzab
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Allah 4 berfirman:
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“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benang-
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai kembali.”
(an-nahl: 92)

Allah #£ berfirman:
K 20 5 ST 1555
.y .u.»d\]*% )le::.:a:s

“Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah
diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang ®
atas mereka, lalu hati mereka menjadi keras.” (al-Hadid: 16)

Allah 42 berfirman:

. [yv: .\;wu %té\;g 54 ’N %’

“Maka mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. "
(al-hadid: 27)

A 55 el e A e e 5 TRV
CAILE G B 4,0, JJ6 o JB Wi
(('J*U\(aﬁ_sf.e‘}m jmuLScuWJ.AUQY

AJ&OM

697. Dari Abdullah Ibn Amr Ibn al-’Ash Lﬁg@ , dia berkata: “Rasulullah
;%"gbersabda kepada saya: “Wahai Abdullah, janganlah engkau
seperti Fulan, dulu ia bangun (shalat) malam kini ia meninggalkan
Qiyam al-lail.” (HR. Bukhari — Muslim)

@006

6. Masa antara mereka dengan Nabi-nabi mereka.
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SUNNAH BERKATA BAIK DAN
BERWAJAH CERIA SAAT BERTEMU

Allah §£ berfirman:
A > "’/

LA o] Rl AL T

“Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.”
(al-hijr: 88)

Allah 4% berfirman:

/ or > 9 /J/ ’/’J / %}

. [\OQZ Q\JA&JT]

“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu.” (Ali Imran: 159)
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698. Dari Adi Ibn Hatim & \_;,v) dia berkata: ”Rasulullah% bersabda:

“Takutlah terhadap neraka meskipun dengan (sedekah) separuh biji

kurma, barangsiapa tidak mendapatkannya maka cukup dengan
tutur kata yang baik.” (HR. Bukhari — Muslim)
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700.

701.

699. Dari Abu Hurairah A;\?—_”;'fj , bahwasanya nabi 3£ bersabda: “Dan tutur

kata yang baik itu adalah sedekah.” (HR. Bukhari ~ Muslim, yaitu
potongan dari hadits panjang terdahulu.”)’ '
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Dari Abu Dzar «& \_y) dia berkata: ”Rasulullah% bersabda kepada
saya: “Jangan sekali-kali kamu meremehkan sedikitpun dari
kebaikan-kebaikan meskipun hanya kamu berjumpa saudaramu
dengan muka manis.” (HR. Muslim)

o088

Bk 89

ANJURAN MEMPERJELAS PEMBICARAAN DAN
MENGULANGI JIKA PERLU AGAR DAPAT
DIPAHAMI
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Dari Anas é‘ffj , bahwasanya Nabi e apabila beliau mengatakan
satu kalimat beliau mengulanginya tiga kali hingga terfahami, dan
apabila mendatangi satu kaum beliau mengucapkan salam kepada
mereka, mengucapkan salam kepada mereka sebanyak tiga kali.?
(HR. Bukhari)

7. Hadits no. (124)

8. Mungkin karena terlalu banyak yang hadir sehingga tidak di dengar oleh yang dibelakang, atau
karena sebagian belum menyadari salam beliau atau ketika beliau minta izin masuk, -pent..
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702. Dari ‘Aisyah [;;%’03, dia berkata: “Ucapan Rasulullah adalah ucapan
yang jelas® bisa difahami oleh setiap orang yang mendengarnya.”
(HR. Abu Daud)

SOee

PBak 90

MENCURAHKAN PENDENGARAN KEPADA
UCAPAN TEMAN BICARA YANG TIDAK HARAM
DAN ANJURAN AGAR ORANG ALIM MEMINTA
TENANG KEPADA ORANG YANG HADIR DI
MAJLISNYA
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703. Dari Jarir Ibn Abdillah (2 \_50) , dia berkata: Rasulullahﬁ“%‘é bersabda
kepada saya pada waktu haji wada”: “Perintahkanlah agar orang-
orang tenang.” Kemudian beliau bersabda: “Janganlah kalian
sesudahku kembali menjadi kafir yang sebagian kamu membunuh
sebagian yang lain.” (HR. Bukhari -~ Muslim)

SSOS

9. Jelas rinci. Takhrij hadits ini ada dalam al-Shahihah (2097). -N-
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HEMAT DALAM MEMBERI NASEHAT

A< berfirman:

o 3241 3. 0 A LGl gl ) BT g
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pela;aran
yang baik.” (an-Nahl: 125)
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704. Dari Abu Wail Syaqiq Ibn Salamah, dia berkata: “Ibn Mas’ud é’;‘é
memberi mau’izhah pada kami setiap kamis. Lalu ada seorang
bertanya kepadanya: “Wahai Abu Abdurrahman saya senang jika
anda menasehati kami setiap hari. Maka dia jawab: “Ketahuilah
sesungguhnya yang menghalangiku untuk berbuat demikian adalah
karena aku tidak senang membuat kalian bosan, sesungguhnya aku
memperhatikan waktu untuk menasehatimu sebagaimana Rasulullah
memperhatikan waktu dalam menasehati kami karena takut
membosankan.” (HR. Bukhari — Muslim)

P

L3>3 artinya memperhahkan waktu dalam memberi nasehat, tidak
setiap hari. :
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705. Dari Abu Yaqzhan Ammar Ibn Yasir L;,:,,"J{,, dia berkata: “Saya

. seseorang dan pendek khutbahnya adalah pertanda bagi
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mendengar Rasulullah% bersabda: “Sesungguhnya panjang shalat

kepandaiannya. Karena itu panjangkanlah shalat dan pendekkanlah
khutbah.” (HR. Muslim)

2 L

w artinya ;57 (tanda yang menunjukkan kepandaiannya)
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706. Dari Mu’awwiyah Ibn al-Hakam al-Sulami «:\‘:s_l',e'.;'é, dia berkata: “Tatkala
saya shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang laki-laki dari
jama’ah bersin, maka saya katakan: “Semoga Allah merahmatimu?!
Ternyata semua mata jama’ah melototiku! Maka saya katakan: “Mati
aku, mengapa kalian semua memandangiku?! Segera mereka mene-
pukkan tangannya pada paha mereka secara serentak. Maka tatkala
saya melihat mereka meminta diam (saya marah) tetapi saya diam?.
Tatkala Rasulullah selesai shalat, maka dengan bapak dan ibuku
beliau (saya tebus), saya tidak pernah melihat seorang guru -
sebelumnya dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada
beliau-. Demi Allah beliau tidak menghardikku, tidak memukulku
dan tidak memakiku, beliau bersabda: “Sesungguhnya shalat ini
tidak seyogyanya tercampuri sedikitpun oleh percakapan manusia,
sesungguhnya shalat ini hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan al-
Qur'an.” Atau seperti yang telah disabdakan oleh Rasulullah $£&.
Saya berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya saya baru saja
meninggalkan masa jahiliyah, dan Allah telah mendatangkan agama
Islam, sesungguhnya diantara kami ada orang-orang yang men-
datangi para Kahin (dukun dan peramal)?” Beliau bersabda: “Maka
kamu jangan mendatangi mereka.” Saya berkata: “diantara kami
ada orang-orang yang melakukan tathayur'®?” Beliau bersabda: “Itu
hanyalah sesuatu yang mereka dapatkan dalam hati mereka maka
janganlah hal itu sampai menghalangi mereka.””? (HR. Muslim)

10. Saya terpaksa diam demi mengikuti mereka karena saya anggap mereka lebih mengetahui
daripada saya, tetapi saya tidak faham mengapa harus begitu. (-pent)

11. Merasa akan bernasib sial tanpa alasan yang benar.

12. Itu hanya sekedar perasaan tanda dasar, tidak memberi manfaat atau pengaruh buruk maka tidak
sepatutya hal itu memalingkan mereka dari tujuan semula
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707. Dari al-Irbadh Ibn Sariyah J), dia berkata: "Rasulullahw
menasehati kami dengan sebuah nasehat yang membuat hati ini
bergetar dan mata ini mencucurkan air mata.... (dan seterusnya).”

Hadits ini telah berlalu dengan lengkap pada bab Perintah Meles-
tarikan Sunnah®® dan telah kami sebut bahwa Tirmidzi berkata:
“Hadits hasan shahih”)

SOed

RBat 92
HIDUP WIBAWA DAN TENANG

Allah 4 berfirman:
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“Dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan diatas bumi dengan rendah hati dan apabila or-
ang-orang yang bodoh menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan.” (al-Furqan: 63)

13. No.(161)
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708. Dari ‘Aisyah [f{—s:v dia berkata: “Saya tidak pernah melihat

Rasulullah % tertawa terbahak-bahak sampai terlihat langxt—langlt
mulutnya yang dalam, sesungguhnya beliau hanya tersenyum.”

Ziydlibentuk jamak dari i yaitu daging yang terdapat pada pangkal
langit-langit mulut.

Bab 93

ANJURAN MENDATANGI SHALAT, MAJLIS ILMU DAN
IBADAH-IBADAH LAINNYA DENGAN WIBAWA DAN
TENANG

Yic’J‘]

“Siapa saja yang mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya
itu timbul dari ketakwaan hati.” (al-Hajj: 32)
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709. Dari Abu Hurairah « ¢) dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah
% bersabda; ‘Apabila shalat telah diqgomati maka janganlah kamu
mendatanginya dengan berlari tetapi datangilah dengan berjalan, dan
kamu harus tenang, maka apa saja yang kamu dapati, maka shalatlah
(bersama imam) dan apa yang kamu ketinggalan maka
sempurnakanlah.” (HR. Bukhari — Muslim)

Muslim dalam satu riwayatnya menambah: “Karena salah seorang
kamu apabila telah bersengaja menuju shalat maka hukumnya adalah
dalam shalat.”
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710. Dari Ibn ‘Abbas (&% , bahwasanya ia turun bersama Nabi%% pada
hari Arafah, tiba-tiba Nabi {4 mendengar dibelakangnya bentakan
keras, pukulan dan suara onta maka beliau memberi isyarat dengan
cambuknya kepada mereka dan bersabda; “Wahai manusia, kalian
harus bersikap tenang karena kebaikan itu bukan dengan cepat-
cepat.” (HR. Bukhari dan Muslim meriwayatkannya sebagian)

j.;H adalah ketaatan dani\.:é;\ﬂadalah cepat-cepat atau tergesa-gesa.

(Tnjamch igansh Shaliin 21




7 \
:jj.r)}ad 94
MEMULIAKAN TAMU
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“Sudahkan sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-
malaikat yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ketempatnya
lalu mengucapkan: “Salaman.” Ibrahim menjawab: “Salamun (kamu)
adalah orang-orang yang tidak dikenal. Maka dia pergi dengan diam-diam
menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang
dibakar), lalu dihidangkannya kepadn mereka. Ibrahim berkata: “Silahkan
kamu makan.” (adz-Dzariyat: 24-27)
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711. Dari Abu Hurairah «& \y) bahwasanya Nabi § bersabda “Barang-
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan
tamunya, barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaklah menyambung tali rahimnya dan barangsiapa beriman kepada
Allah dan hari akhir maka hendaklah mengucapkan yang baik atau
diam.” (HR. Bukhari — Muslim)
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712. Dari Abu Syuraih Khuwailid Ibn Amr al-Khuza'i J), dia berkata:
“Saya mendengar Rasulullah 342 bersabda: ”Barangsxapa beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia memuliakan
tamunya (dengan memberikan) hadlahnya Mereka bertanya:
“ Apakah hadiahnya wahai Rasulullah #%?” Beliau bersabda: “(Yaitu
memuliakan) sehariannya dan malamnya dan perjamuan tamu
selama tiga hari, dan selebihnya adalah sedekah baginya.” (HR.
Bukhari — Muslim) '
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Dan dalam satu riwayat Muslim: “Tidak halal seorang muslim tinggal
ditempat saudaranya hingga membuatnya berdosa.” Mereka
bertanya: “Wahai Rasulullah bagaimana ia membuatnya berdosa?!”
Beliau menjawab: “la tinggal dirumahnya padahal ia tidak memiliki
hidangan yang bisa disuguhkan kepadanya.”
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ANJURAN MEMBERI KABAR GEMBIRA DAN

UCAPAN SELAMAT KEPADA ORANG YANG
MENDAPATKAN KEBAIKAN

Allah £ berfirman:
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“Maka sampaikanlah berita gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, yang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik diantaranya.”
(az-Zumar: 17-18)

Allah ‘ﬁ%‘ berfirman:
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“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberi rahmat dari pada-

Nya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh didalamnya syukur yang
kekal.” (at-Taubah: 21)

Allah ‘ﬂég berfirman:
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“Dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan oleh Allah
kepadamu.” (Fushshilat: 30)

% berfirman:
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“Maka Kami memberi kabar kepada Ibrahim dengan datangnya seorang anak
yang amat sabar (Ismail).” (ash-Shaffaat: 101)

~ Allah #% berfirman:
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“Dan sesungguhnya untusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira.” (Hud: 69)

Allah ® berfirman:
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“Dan istrinya berdiri (disampingnya) lalu dia tersenyum, maka kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan sesudah
Ishagq (lahir pula) Ya'qub.” (Hud: 71)
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“Kemudian malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri
shalat di Mihrab, (katanya): “Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu
dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya.” (Ali Imran: 39)

: berfirman:
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“(Ingatlah), ketika malaikat berkata: “Hai Maryam, sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan)
dengan kalimat (yang datang) dari pada-Nya, namanya al-Masih Isa Putra
Maryam.” (Ali Imran: 45)

Dan ayat-ayat lain dalam bab ini sangat banyak dan dikenal. Dan

hadits-haditsnya juga sangat banyak sekali, hadits-hadits itu sangat
masyhur dalam Shahih Bukhari & Muslim. Diantaranya adalah:
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713. Dari Abu lbrahim -ada yang memanggil Abu Muhammad, dan
dikatakan Abu Muawiyah- Abdullah Ibn Abi Aufa g
bahwasanya Rasulullah r memberikan kabar gembira kepada
Khadijah 2% dengan sebuah istana di surga yang terbuat dari
intan berlian, tidak ada keributan didalamnya dan tidak ada pula
keletihan.” (HR. Bukhari - Muslim)

M‘ adalah mutiara berongga, > 3 adalah kebisingan dan
keributan. '
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Dari Abu Musa al-Asy’ari \~_;a) , bahwasanya ia berwudlu
dirumahnya, kemudian ia keluar rumah dan berkata: “Sepanjang
hariku ini aku harus mengikuti Rasulullah 2% “utf dan selalu bersama
beliau.” Dia kemudian mendatangi Masjid dan bertanya tentang
Rasulullah% Mereka menjawab: “Beliau menuju kearah sini.” Dia
berkata: “Maka saya pergi mengikuti jejak beliau dan menanyakan
tentang beliau hingga beliau masuk ke (kebun yang didalamya ada,
-pent) sumur Aris, maka saya duduk didepan pintu hinga Rasulullah
;ggz selesai dari hajatnya dan wudhu, kemudian saya bangun
menghampiri beliau, ternyata beliau telah duduk diatas sumur, beliau
berada ditengah-tengah bibir sumur, dan menyingkap kedua betis
beliau dan kedua tumit beliau dijulurkan kedalam sumur, maka saya
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mengucapkan salam kepada beliau kemudian saya kembali dan
duduk di depan pintu (kebun), saya berkata: “Hari ini saya harus
menjadi penjaga pintu untuk Rasulullah 5%,“% Kemudian datanglah
Abu Bakar «.{‘f{é dia mendorong pintu, maka saya katakan: “Siapa
ini?” Dia menjawab: “Abu Bakar.” Maka saya katakan: “Tunggu
sebentar!” Kemudian saya pergi dan berkata: “Ya Rasulullah ini Abu
Bakar minta izin masuk.” Maka beliau menjawab: “Izinkan dia dan
berikan kabar gembira kepadanya dengan Surga.” Saya maju hingga
saya berkata kepada Abu Bakar: “Masuklah dan Rasulullah 5’@;%
memberimu kabar gembira dengan (mendapatkan) surga.” Maka
Abu Bakar masuk hingga duduk disamping kanan Rasulullah %
ditepi sumur, dan menjulurkan kedua kakinya kedalam sumur,
sebagaimana yang diperbuat oleh Rasulullah 3‘%% dan dia
menyingkap kedua tumitnya , kemudian saya kembali dan duduk
dan saya telah meninggalkan saudara saya wudhu dan akan
mengikutiku, maka saya berkata: “Jika Allah menghendaki kebaikan
bagi fulan —-maksudnya adalah saudaranya- pasti Dia akan
menghadirkannya. Tiba-tiba seseorang menggerak-gerakkan pintu,
maka saya katakan: “Siapa ini?” Dia jawab: “Umar Ibn al-Khaththab.”
Maka saya katakan: “Tunggu sebentar, kemudian saya mendatangi
Rasulullah%, saya mengucapkan salam dan berkata: “Ini Umar
meminta izin masuk?!.” Maka beliau bersabda: “Izinkan dia masuk
dan beri kabar gembira dengan surga.” Saya mendatangi Umar dan
berkata: “Rasulullah % mengizinkan dan menggembirakan kamu
dengan surga.” Dia lalu masuk dan duduk bersama dengan
Rasulullahg dipinggir sumur dari kiri beliau dan dia menjulurkan
kedua kakinya didalam sumur, kemudian saya kembali dan duduk.
Lalu saya katakan: “Jika Allah menginginkan kebaikan bagi Fulan -
ia menginginkan saudaranya- pasti mendatangkannya kemari.” Tiba-
tiba datang seorang mengerak-gerakkan pintu, saya berkata: “Siapa
ini?” Maka dia menjawab: “Usman Ibn Affan.” Saya berkata: “Tunggu
sebentar.” Saya mendatangi Rasulullah%%’memberitahukan tentang-
nya, maka beliau bersabda: “Izinkan ia masuk dan gembirakanlah
ia dengan (mendapat) surga beserta fitnah yang akan menimpanya.”
Maka saya datang dan berkata: “Masuklah dan Rasulullah
memberikan kabar gembira kepadamu dengan surga beserta fitnah
yang akan menimpamu.” Maka dia masuk dan mendapati tepi sumur
telah penuh maka dia duduk menghadap mereka dari sisi lain. Sa’id
Ibn al-Musayyib berkata: “Maka saya tafsiri hal itu dengan kuburan
mereka.” (HR. Bukhari — Muslim)

(Tarjamdh igansh Shliin___ 29}




£ memerintah-
kan saya menjaga pintu.” Didalamnya disebutkan bahwa ketika
Ustman diberi kabar gembira itu diamemuji  Allah Ta’ala kemudian
berkata: “Hanya Allah tempat meminta pertolongan.”
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Dalam satu riwayat ada tambahan: “Dan Rasulullah 3£
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715. Dari Abu Hurairah , dia berkata: “Kami duduk dlsekehlmg
Rasulullah %, bersama kami adalah Abu Bakar dan Umar ;f)
dalam satu kelompok (sahabat). Lalu Rasulullah 32 ;sd,c pergi dari
hadapan kami dan lama tidak kembali kepada kami, maka kami
khawatir beliau ditimpa musibah tanpa sepengetahuan kami, kami
tersentak dan langsung berdiri, sayalah orang yang terkejut pertama
kali, maka saya keluar mencari Rasulullah 42, sehingga saya
mendatangi satu tembok kebun milik sahabat Anshar dari Bani
Najjar, saya mengelilinginya, apakah ada pintunya? Ternyata saya
tidak menemukan pintunya, ternyata ada parit kecil yang masuk
kedalam kebun dari sumur yang ada diluarnya —Rabi” adalah saluran
kecil- maka saya menerobos hingga saya masuk kepada Rasulullah
€ Maka beliau bersabda: “Abu Hurairah?” Saya jawab: “Benar,
wahai Rasulullah.” Beliau bertanya: “Mengapa kamu disini?” Saya
jawab: “Engkau tadi ditengah-tengah kami lalu engkau pergi dan
lama tidak kembali kepada kami, maka kami khawatir anda ditimpa
musibah tanpa sepengetahuan kami, maka kami cemas , dan sayalah
orang yang pertama cemas maka saya datang ke kebun ini, dan
saya menerobos sebagaimana musang menerobos, sementara mereka
berada dibelakang saya.” Maka beliau bersabda: “Wahai Abu
Hurairah!” Beliau memberikan kedua sandalnya kepadaku. Lalu
beliau bersabda: “Pergilah dengan membawa kedua sandalku ini,
maka siapa saja yang engkau temui dibalik tembok ini yang bersaksi
dengan sepenuh hati bahwa tidak ada yang berhak disembah kecuali
Allah 4§ maka gembirakanlah ia dengan surga........ ”, dan ia
menyebutkan hadits secara panjang lebar.” (HR. Muslim)

Q:,,o_}\artmya saya mengecilkan badan saya supaya bisa masuk.
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716. Dari Ibn Syimasah, dia berkata: “Kami menyaksikan Amr Ibn al-’Ash
disaat ajal menjelang tiba, dia menangis lama dan membalikkan
wajahnya ketembok. Maka putranya berkata: “Wahai ayahku bukankah
Rasulullah pernah memberikan kabar gembira kepadamu dengan yang
demikian? Bukankah Rasulullah pernah memberikan kabar gembira
kepadamu dengan yang demikian?” Maka dia (berbalik) menghadap
dengan wajahnya: “Sesungguhnya bekal utama yang kami persiapkan
adalah persaksian bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah
kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah L.
Sesungguhnya saya telah mengalami tiga zaman, (pertama) saya masih
ingat, waktu itu tidak ada seorangpun yang lebih benci terhadap
Rasulullah r daripada saya, dan tidak ada yang lebih saya harapkan
selain mempunyai kesempatan untuk membunuhnya, seandainya saya
mati pada kondisi itu tentu saya termasuk ahli neraka, (kedua) maka
tatkala Allah 4§ meletakkan Islam di hati saya, saya mendatangi
Rasulullah 3%%dan mengatakan: “Ulurkanlah tangan kananmu saya akan
membaiatmu, maka beliau mengulurkan tangan kanannya lalu saya
tarik tangan saya. Maka beliau bertanya: “Ada apa wahai Amr?” Saya
berkata: “Saya ingin meminta syarat.” Beliau jawab: “Kamu ingin syarat
apa?” Saya jelaskan agar saya diampuni. Beliau bersabda: “Tidakkah
kau tahu bahwa Islam itu melebur apa yang ada sebelumnya dan hijrah
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melebur apa yang ada sebelumnya dan haji itu juga melebur dosa
sebelumnya?!” Tidak ada seorangpun yang lebih aku cintai daripada
Rasulullah 4% dan juga tidak ada yang lebih agung dimataku selain
beliau, seandamya saya diminta menceritakan sifat-sifatnya pasti saya
tidak akan mampu karena saya belum pernah memuaskan kedua mata
dari memandangi beliau dan saya tidak mampu memenuhi mata dari
memandang beliau, seandainya saya mati pada kondisi itu pasti saya
berharap bahwa saya termasuk ahli surga. Kemudian (ketiga), kami
memimpin banyak hal, saya tidak tahu bagaimana keadaanku
didalamnya. Maka jika saya mati, maka janganlah saya diiringi oleh
wanita yang meratap dan juga api, jika kamu menguburku maka
timbunlah aku dengan tanah sedikit demi sedikit, kemudian berdirilah
disekitar kuburanku kira-kira selama seekor onta disembelih dan
dibagikan dagingnya, hingga saya merasa senang dengan adanya kalian
dan saya berpikir apa yang harus saya jawabkan kepada utusan
Tuhanku.” (HR. Muslim)
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MELEPAS KEPERGIAN TEMAN, BERWASIAT
KEPADANYA, MENDO’AKANNYA DAN
MEMOHON DO’ANYA

Allah #{£ berfirman:
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu képada anak-anakinya,
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya
Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali
dalam memeluk agama Islam.” Adakah kamu hadir ketika Ya’'qub
kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya:
”Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab: “Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Isma’il dan
Ishag, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-
Nya.” (al-Bagarah: 132-133)

Adapun hadits-haditsnya antara lain:
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Hadits Zaid Ibn Arqam \;:’), -yang telah disebut pada Bab
Memuliakan Keluarga Rasulullah ﬁdxa berkata: “Rasulullah “"}?‘c’
berdiri berkhotbah ditengah-tengah kami, beliau bertahmid memuji
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Allah, menasehati dan mengingatkan kemudian bersabda: “Amma
ba’du, wahai sekalian manusia ingatlah bahwa sesungguhnya aku ini
hanyalah seorang manusia, sebentar lagi utusan tuhanku datang
kepadaku dan aku harus menjawabnya, dan aku meninggalkan
ditengah-tengah kalian dua perkara yang berat, pertama adalah kitab
Allah didalamnya ada petunjuk dan cahaya, maka ambillah kitab
Allah dan peganglah erat-erat.” Maka beliau menghimbau dan
menganjurkan untuk berpegang dengan kitab Allah, kemudian beliau
bersabda: “Dan keluargaku, aku memperingatkan kalian terhdap
Allah tentang keluargaku.” (HR. Muslim, hadits ini telah berlalu
dengan selengkapnya.” *
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717. Dari Abu Sulaiman Malik Ibn al-Huwairits é‘,’%& , dia berkata: “Kami
mendatangi Rasulul}ah%, saat itu kami adalah para pemuda yang

14. Hadits nomor (350)
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718.

sebaya, kami tinggal ditempat Rasulullaha‘% selama dua puluh hari.
Rasulullah adalah seorang penyayang dan lembut hati, beliau
mengira bahwa kami telah rindu terhadap keluarga kami, maka
beliau menanyakan kepada kami tentang keluarga yang kami
tinggalkan, maka kami menceritakan kepada beliau, akhirnya beliau
bersabda: “Kembalilah kepada keluarga kalian dan tinggallah
ditengah-tengah mereka, ajarilah mereka dan suruhlah mereka,
laksanakanlah shalat ini diwaktu ini dan shalat ini diwaktu ini.
Apabila telah tiba waktu shalat maka hendaklah salah seorang kamu
mengumandangkan adzan untuk kamu dan hendaklah yang
mengimani kamu adalah yang tertua diantara kamu.” (HR. Bukhari
—Muslim)

Dalam satu riwayat Bukhari ada tambahan: “Dan shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihat aku shalat.”
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Dari Umar Ibn al-Khaththab «£s% , dia berkata: “Saya meminta izin
kepada nabx%‘éﬁi untuk melakukan umrah maka beliau mengizinkan
dan bersabda: “Wahai saudaraku jangan lupakan kami dalam
do’amu.” Umar berkata: “Beliau mengucapkan satu kata yang lebih
membahagiakan aku daripada ditukarkan dengan dunia.”

Dalam satu riwayat beliau bersabda: “Sertakan kami dalam do’amu
wahai saudaraku.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dia berkata:
“Hadits Hasan Shahih”)!*

15. Begitulah penilaiannya, dan telah disinggung tentang kedhaifannya pada no. (9378) -N-
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720.
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Dari Salim Ibn Abdillah Ibn Umar, bahwasanya Abdullah Ibn Umar :j'qjé,
berkata kepada seseorang yang hendak bepergian: “Mendekatlah
kepadaku hingga aku melepas kepergianmu sebagaimana Rasulullah 3‘3&2
melepas kepergian kami, maka dia berkata: “Aku menitipkan kepada
Allah, agamamu, amanahmu, dan penutup amal-amal kamu.” (HR.

Tirmidz, dia berkata: “Hadits Hasan Shahih”)
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Dari Abdullah Ibn Yazid al-Khathmi al-Shahabi m\is%, dia berkata:
“Rasulullah itu apabila ingin melepas pasukan beliau berkata: “Aku
titipkan kepada Allah, agama kalian, amanah kalian dan penutup
amal-amal kalian.” (Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dan
lainnya dengan sanad shahih)
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721. Dari Anas éﬁ{é, dia berkata: “Seseorang datang kepada Nabi %
lalu berkata: “Wahai Rasulullah saya hendak safar maka bekalilah
aku.” Beliau bersabda: “Semoga Allah membekalimu dengan takwa.”
Dia berkata: “Tambahkanlah untukku.” Beliau bersabda: “Dan
semoga Dia mengampuni dosa-dosamu.” Dia berkata lagi
tambahilah aku.” Rasulullah bersabda: “Dan semoga Dia
memudahkan kebaikan untukmu, dimana saja kamu berada.” (HR.
Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan")
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ISTIKHARAH DAN MUSYAWARAH

Allah £ berfirman:
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Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. ” (ali-
Imran : 159)

d£ perfirman:
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“Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka.”
(as-Syura: 38)

Maksudnya mereka bermusyawarah diantara sesama mereka dalam
urusan itu.
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Dari Jabir «\g}f‘j , dia berkata: ”Rasulullah% mengajarkan kepada kami
beristirahat dalam segala urusan sebagaimana beliau mengajarkan satu
surat al-Qur’an, beliau bersabda: “Apabila salah seorang kamu
bermaksud dalam satu urusan maka hendaklah melakukan shalat
sunnah dua rakaat kemudian berdo’a: “Ya Allah sesungguhnya aku
mohon petunjuk’ dengan pengetahuanmu dan aku mohon kekuatan
dengan kekuasaan-Mu aku memohon kepada-Mu dari karunia-Mu yang
agung, karena sesungguhnya Engkau berkuasa dan aku tidak kuasa,
Engkau Maha Mengetahui dan aku tidak mengetahui serta Engkaulah
yang Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah apabila Engkau

' Meminta petunjuk untuk menentukan satu dari dua pilihan (-pent)
7 Kekuatan untuk melaksanakan yang baik dari dua pilihan {-pent)
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mengetahui bahwa perkara ini adalah baik untukku, dalam agamaku,
dalam kehidupanku dan akhir perkaraku.” Atau bersabda: “Dalam
urusanku yang dekat maupun dikemudian hari, maka takdirkanlah
dan mudahkanlah perkara itu untukku, kemudian berkahilah ia
untukku. Namun apabila Engkau mengetahui bahwa perkara ini adalah
buruk bagiku, dalam agamaku dan kehidupanku dan dalam akhir
urusanku.” Atau beliau bersabda: “Dalam urusanku yang dekat maupun
yang dikemudian hari; maka palingkanlah ia dariku, dan palingkanlah
diriku daripadanya, dan takdirkanlah yang baik untukku dimanapun
berada, kemudian jadikanlah aku ridha terhadapnya.” Beliau bersabda:
“Dan hendaklah ia menyebutkan hajatnya.” (HR. Bukhari)
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ANJURAN PERGI MENUJU SHALAT IED, MENJENGUK
ORANG SAKIT, HAJI, BERPERANG, MENDATANGI
JENAZAH DAN SEJENISNYA MELALUI SATU JALAN
DAN PULANG DARIJALAN LAIN UNTUK MEMPER-
BANYAK TEMPAT-TEMPAT IBADAH
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723. Dari Jabir «% ¢J dia berkata: “Rasulullah %{é apabila di hari raya
beliau melewati jalan yang berbeda.” (HR. Bukhari)

Maksudnya belia pergi melalui satu jalan dan pulang lewat jalan lain.

of L_Z.%*E"‘HJJ_.«;U_A e VY E

J#55 °;’=~5‘ w}uf’ 555 OIS #E d) J 5

@‘&}3&&3\5J‘w3&‘&}@
w\u\wcﬁ,dﬁ‘

(‘rjamabigansh Shliin 41 J7

\\




f(

(@ Tojomdy Kigatnsy Saltn

724. Dari Ibn Umar {é’é bahwasanya Rasulullah $2£ keluar lewat jalan
Syajarah dan masuk dari jalan al-Mu’arris, dan apabila masuk Makkah
beliau masuk lewat Tsaniyyah ‘Ulya dan keluar dari Tsaniyah Sufla.'®
(HR. Bukhari — Muslim)

Bab 99

ANJURAN MENDAHULUKAN YANG KANAN
DALAM SEMUA HAL YANG BERSIFAT
MEMULIAKAN

Seperti wudhu, mandi, tayammum, memakai pakaian, sandal, sepatu,
celana, masuk masjid, siwak, bercelak mata, memotong kuku, menggunting
kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut, salam dari shalat, makan,
minum, berjabat tangan, menyentuh hajar al-aswad, keluar dari wc, memberi
dan menerima dan segala perbuatan yang semakna dengan itu semua. Dan
disunnahkan mendahulukan kiri dalam hal yang berlawanan dengan hal-hal
diatas, seperti membersihkan ingus, meludah dari arah kiri, masuk wc, keluar
dari masjid, melepas sepatu, sandal, celana, baju, istinjak (membersihkan
kotoran) dan mengerjakan sesuatu yang dianggap kotor dan sejenisnya.
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“Adapun orang-orang yang diberi kitab dari sebelah kanannya, maka dia
berkata: “ Ambillah bacalah kitabku (ini).” (al-Haaqqah: 19)

berfirman:
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' Syajarah adalah pohon rindang yang ada di Dzu al-Hulaifah, tempat Asma’ melahirkan, sedangkan
al-mu’arris adalah masjid al-Mu’arris yaitu masjid Dzu al-Hulaifah. Tsaniyyah adalah jalan yang
ada diantara dua gunung, Tsaniyyah ‘Ulya adalah Hujun dan Sufla adalah Syubaikah
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“Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu, dan golongan
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu.” (al-Wagqi'ah: 8-9)
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725. Dari ‘Aisyah t,,:_— 5, dia berkata: “Rasulullah 22 itu sangat menyukai
tayammum? dalam segala urusannya; dalam bersucinya, dalam
bersisirnya dan dalam memakai sandalnya.” (HR. Bukhari — Muslim)
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726. Dari ‘Aisyah (;;\::;é,dla berkata: “Tangan kanan Rasulullah 34
untuk bersuci dan makan, sedangkan tangan kirinya untuk bercebok
dan segala yang kotor.” (Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud
dan lainnya dengan sanad shahih)

/ 2

‘;gjéuJ\us e bl 5 f’{aiupj_vw
%}&‘WJWJM‘ML;U.GJJU
B S G s el it

Sl

P .
rd

' Tayammun adalah penggunaan tangan kanan
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727. Dari Ummu ‘Athiyyah £, bahwasanya nabi 32 bersabda kepada
mereka (para wanita) dalam hal memandikan jenazah putri beliau
Zainab iz : “Mulailah dengan anggota-anggota yang kanan dan
anggota wudhu'nya.” (HR. Bukhari — Muslim)
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728. Dari Abu Hurairah 4:-;}',’3 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda:
“ Apabila salah seorang kamu memakai sandal maka mulailah dengan
kaki kanan, dan apabila melepas hendaklah dengan kaki kiri.

Hendaklah kaki kanan didahulukan dalam pemakaian sandal dan pal-
ing akhir dalam melepasnya.” (HR. Bukhari — Muslim)
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729. Dari Hafshahl;%;ébahwa Rasulullah %{‘Zj mempergunakan tangan
kanannya untuk makannya, minumnya dan pakaiannya dan
mempergunakan yang kiri untuk selain hal itu. (HR. Abu Daud dan lainnya)
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730. Dari Abu Hurairah « \,,w bahwasanya Rasulullah%bersabda
“ Apabila kalian memakai baju atau wudhu maka mulailah dengan
anggota-anggota tubuh kalian yang sebelah kanan.” (HR. Abu Daud
dan tirmidzi dengan sanad shahih)
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731. Dari Anas «\;‘9‘}3 , bahwasanya Rasulullah 3% mendatangi Mina, lalu
mendatangi jamrah dan melemparnya, kemudian mendatangi
rumahnya di Mina dan menyembelih, kemudian berkata kepada
tukang cukur: “Ambillah.” Sambil menunjuk kepada sisi kepala yang
kanan, kemudian sebelah kiri, kemudian beliau memberikan (sebagian)
rambutnya kepada orang-orang.” (HR. Bukhari — Muslim)

Dalam satu riwayat: “Tatkala melempar Jumrah dan menyembelih
nusuknya® dan bercukur, beliau memberikan rambutnya yang

®  Hewan hadiah yang beliau tuntun dari Madinah pada waktu haji.
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sebelah kanan kepada tukang cukur, sehingga ia mencukurnya,
kemudian memanggil Abu Thalhah al-Anshari x\;‘:g”,'s;'a'), beliau
memberikan rambut itu kepadanya, kemudian beliau menyerahkan
kepala sebelah kirinya dan bersabda: “Cukurlah!” maka ia
mencukurnya kemudian beliau memberikannya kepada Abu Thalhah
sambil bersabda: “Bagikanlah kepada orang-orang.”
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KITAB TENTANG ADAB MAKAN

PBat 100

MEMBACA BASMALAH DI AWALNYA DAN
HAMDALAH DIAKHIRNYA
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732. Dari Umar Ibn salamahigs, dia berkata: “Rasulullah f}‘éﬁf bersabda
kepada saya: “Sebutlah nama Allah dan makanlah dengan tangan
kananmu dan makanlah dari yang terdekat denganmu.” (HR.
Bukhari — Muslim)
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733. Dari ‘Aisyah lf-\p;w dia berkata: “Rasulullah % bersabda: “Apabila
salah seorang kamu makan, maka sebutlah nama Allah &£, jika ia
lupa menyebut nama Allah diawal makannya maka hendaklah
mengucapkan dengan menyebut nama Allah pada awalnya dan pada
akhirnya.” (HR. Abu Daud dan tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan
Shahih”)

Eael 1 JG ﬂé’&\y;‘;}? o5 VY
e P,.J*J;m\»:j,_a,{,‘g&%wan

P

d%ﬁldbcg%&f)df:wgbum;x
;,Ecg;assb‘;uz;vjrg%v:%uwv
w5 Ok U6 ¢ J s e JUES D S
L6 wlb B JEEH Sl W 15 ¢ Cul

s 8135 CELERI Enddl 25553

734. Dari Jabir <2, dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah ¥
bersabda: “Apabila seseorang masuk rumahnya dia menyebut
Allah Ta’ala pada waktu masuknya dan pada waktu makannya maka
setan berkata kepada teman-temanya: “Kalian tidak punya tempat
bermalam dan tidak punya makan malam, apabila ia masuk tidak
menyebut nama Allah pada waktu masuknya itu maka setan berkata:
“Kalian mendapatkan tempat menginap, dan apabila ia tidak
menyebut nama Allah pada waktu makan maka setan berkata:

“Kalian mendapatkan tempat bermalam dan makan malam.”
(HR. Muslim)
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735. Dari Hudzaifah « \;J, dia berkata: “Apabila kami menghadiri
makanan bersama Rasulullah % kami tidak meletakkan tangan
kami (pada makanan) sebelum Rasulullah%{z meletakkan tangannya.
Sesungguhnya pernah sekali kami menghadiri makanan bersama
beliau, tiba-tiba datanglah seorang wanita® seolah-olah dia itu
didorong, ia langsung meletakkan tangannya pada makanan maka
Rasulullah 1“‘%“5 memegang tangannya, kemudian datanglah seorang
badui seakan-akan ia didorong, maka beliau lansung memegangi
tangannya kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya setan itu
mencari kehalalan makanan (dengan cara) tidak di sebut nama
Allah atasnya, sesungguhnya setan itu telah datang dengan
membawa wanita ini sebagai alat untuk mendapatkan halalnya
makanan, maka saya pegang tangan wanita ini, kemudian datang
dengan membawa badui ini sebagi alat untuk mencari halalnya
makanan, maka aku pegang tangannya. Demi Allah yang jiwaku
ada ditangan-Nya sesungguhnya tangan setan itu ada digeng-
gamanku bersama dengan kedua tangan wanita dan badui ini.”

2 Jariyah bisa berarti wanita budak mesklpun sudah tua renta, dan bisa berarti gadis cilik dari wanita

merdeka. (-pent)
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Kemudian beliau menyebut nama Allah dan makan ” (HR. Muslim)
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736. Dari Umayyah Ibn Makhsyiy al-Shahabi \;co) , dia berkata: “Ketika
Rasulullah ¥ duduk ada seorang laki-laki makan, dia
tidak menyebut nama Allah hingga makanannya tinggal satu suapan,
tatkala ia mengangkatnya ke mulut ia berkata: “Dengan nama
Allah pada awalnya dan pada akhirnya.” Maka Nabi % tertawa
kemudian bersabda: “Tidak henti-hentinya setan itu makan bersamanya,
maka ketika ia menyebut nama Allah setan langsung memuntahkan
apa yang ada dalam peruinya.” (HR. Abu Daud dan Nasa'i)*
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2 Saya katakan: “Sanadnya dha'if, karena al-Mutsanna Ibn Abdurrahman al-Khuza'i, dia itu majhul
seperti yang dikatakan oleh Ibn al-Madini.” -N-
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737. Dari’Aisyah (%, dia berkata: “Rasulullah3£g

z makan bersama enam
sahabatnya, tiba-tiba datanglah seorang badui, lalu ia makan dalam
dua suapan maka Rasulullah% bersabda: “Seandainya ia menyebut
(nama Allah) tentu makanan itu cukup untuk kalian.” (HR. Tirmidzi,

dia berkata: “Hadits hasan Shahih)
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738. Dari Abu Umamah «f&_”;',é , bahwasanya Nabi € apabila beliau
mengangkat hidangannya beliau membaca: “Segala puji bagi Allah
dengan pujian yang banyak, bagus dan diberkahi, yang Dia tidak
dicukupi (oleh siapapun), tidak pernah ditinggalkan (oleh siapapun)
dan sangat dibutuhkan (oleh siapapun) wahai Rabb-kami®.” (HR.
Bukhari)
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739. Dari Mu’adz Ibn Anas «é",'sé, dia berkata: “Rasulullah %bersabda:
“Barangsiapa makan satu makanan kemudian berdo’a: “Segala puji

B 45 -é: Dia tidak membutuhkan kepada siapapun, bahkan Dia-lah yang memberi makan dan
mencukupi hamba-hamba-Nya. ¢35+ ¥, pujian terhadap-Nya tidak pernah ditinggalkan atau
terputus sebagaimana nikmat-nikmatnya tidak pernah terputus walaupun sekejap mata. (-pent)
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bagi Allah yang telah memberiku makanan ini dan telah
menganugerahkannya kepadaku dengan tiada daya dan kekuatan
dariku,” maka diampuni untuknya dosa-dosanya yang telah lalu.”
(HR. Abu Daud, dia berkata: “Hadits hasan.”)

PBab 101

ANJURAN MEMUJI MAKANAN DAN LARANGAN
MENCELANYA
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740. Dari Abu Hurairah &%, dia berkata: “ Rasulullah $2 tidak pernah
mencela makanan sama sekali, apabila beliau menyukainya beliau
memakannya dan apabila beliau tidak suka terhadapnya beliau
merunggalkannyé ” (HR. Bukhari — Muslim)
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741. Dari Jabir «\f_c”}'é , bahwasanya Nabi %t%; pernah menanyakan lauk®?
kepada keluarganya, mereka menjawab: “Kami hanya memiliki
cuka.” Beliau lalu memintanya dan makan berkuah cuka, seraya
berkata: “Sebaik-baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah
cuka.” (HR. Muslim)

u (3\ adalah bentuk tunggal seperti ¢13} yaitu lauk pauk, bersifat cair ataupun keras.
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Bk 102

SIKAP ORANG YANG BERPUASA APABILA
DIUNDANG

~ o

Je : Ji ”’"\w@ sph o8 VY

°

L.e ‘;.oé.b cVS.b-\ gga 130 :ﬁ“&@%w\dyj
ey «;.;);;15@9}3 o8 015 cJ—:ail;T.uL; 58

742. Dari Abu Hurairah %%, dia berkata: “Rasulullah R bersabda:
“Apabila salah seorang kamu diundang maka hendaklah ia men-

datangi, apabila ia berpuasa maka hendaklah ia mendo’akan dan apa-
bila ia tidak berpuasa maka hendaklah ia ikut makan.” (HR. Muslim)

Para ulama berkata: * J.,a,.h adalah t.,\..l_e (maka berdo’alah)

-

Bab 703

ORANG YANG MENDAPAT UNDANGAN DIIKUTI
OLEH YANG TIDAK DAPAT UNDANGAN
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743. Dari Abu Mas’ud al-Badri 2%, dia berkata: “Seseorang telah
mengundang Nabi3£€ untuk jamuan makan yang dia siapkan untuk
lima orang, lalu mereka diikuti oleh seseorang, maka tatkala orang
tadi sampai dipintu Nabi 3£ berkata: “Sesungguhnya orang ini
mengikuti kami, jika kamu mau kamu bisa mengizinkan dia, dan
jika kamu menghendaki (agar dia pulang) maka dia harus pulang.”
Si tuan rumah berkata: “Saya mengizinkannya ya Rasulullah jz.”
(HR. Bukhari — Muslim)
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Bakd 104

MEMAKAN YANG TERDEKAT DAN MENASEHATI
SERTA MENDIDIK ORANG YANG KURANG
BAGUS MAKANNYA
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744. Dari Umar Ibn Abu Salamah & J) , dia berkata: “Saya adalah bocah
kecil yang ada dalam bimbingan (asuhan) Rasulullah £, tangan saya
(kalau makan) menjelajah semua bagian nampan panjang. Maka
Rasulullah 2 menegur saya: “Wahai bocah bacalah bismillah,
makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari yang terdekat

denganmu.” Maka demikianlah seterusnya makan saya setelah itu.”%
(HR. Bukhari — Muslim)
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% Thi'mah adalah sifat (cara makan). Dalam hadits terdapat pengajaran adab makan kepada anak
kecil.
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745. Dari Salamah Ibn al-Akwa’ \;ﬂ) bahwasanya seorang makan
dihadapan Rasulullah 3 $£Z dengan tangan kirinya, maka beliau ¢
bersabda: “Makanlah dengan tangan kananmu.” Dia men]awab

“Saya tidak bisa.” Beliau bersabda: “Semoga, kamu tidak bisa!” Dia
tidak mau hanya karena sombong. Dia berkata: “(Akhirnya) dia
benar-benar tidak bisa mengangkat tangan kanannya ke
mulutnya.”?* (HR. Muslim)

Bab 105

LARANGAN MENGAMBIL DUA BUTIR KURMA
ATAU SEJENISNYA APABILA MAKAN BERSAMA-
SAMA KECUALI DENGAN IZIN SAHABAT-
SAHABATNYA
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746. Dari Jabalah Ibn Suhaim, dia berkata: “Kami mengalami musim

* Sebagai hukuman atas kesombongannya menolak sunnah. Lihat hadits nomor 163. (-pent.)
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paceklik bersama Ibn Zubair tiba-tiba kami dapat rizki kurma. Waktu
Abdullah Ibn Umar @_”,{6 lewat kami sedang makan maka dia
berkata: “Jangan kalian makan dua butir kurma sekaligus karena
Nabi {2 melarang perbuatan “giran”? tersebut”; kemudian dia
berkata: “Kecuali orang itu minta izin kepada kawannya.” (HR.
Bukhari — Muslim)

Bak 106
TUNTUNAN BAGI ORANG YANG MAKAN DAN

TIDAK MERASA KENYANG
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747. Dari Wakhsyiy Ibn Harb é”;‘,é sesungguhnya para sahabat Nabi
% mereka berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan
tetapi tidak merasa kenyang!” Beliau menjawab: “Barangkali kalian
makan berpencar (sendiri-sendiri).” Mereka menjawab: “Benar.”
Beliau bersabda: “Berkumpullah kalian atas makanan kalian dan
'sebutlah nama Allah, niscaya makanan itu diberkahi untuk kalian.”
(HR. Abu Daud)

¥  Dalam sebagian naskah adalah iY1. Lihat Fath al-Bari 9/570

SCEETTT —/




(f

\

Bk 107

PERINTAH MENGAMBIL MAKANAN DARI
PINGGIR PIRING DAN LARANGAN

" MENGAMBILNYA DARI TENGAH
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Dalam bab ini adalah sabda Rasulullah32€: “Dan makanlah dari apa
yang paling dekat denganmu.” (HR. Bukhari - Muslim sebagaimana yang
telah lalu)
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748. Dari Ibn ‘Abbas 255 , dari NabiiZ, beliau bersabda: “Keberkahan
. itu turun di tengah-tengah makanan, maka makanlah dari pinggirnya
dan janganlah makan dari tengahnya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi,

dia berkata: “Hadits Hasan Shahih”)
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749. Dari Abdullah Ibn Busr <255 , dia berkata: ”Nabi% mempunyai
nampan besar yang disebut al-Gharra’® yang diangkut oleh empat
orang laki-laki. Tatkala masuk waktu dhuha dan mereka selesai
shalat Dhuha maka dihadirkanlah nampan tersebut yang
didalamnya penuh dengan makanan Tsarid”’, maka para sahabat
berkerumun disekeliling bejana itu, tatkala mereka telah banyak
Rasulullah {42 berlutut®, maka seorang badui bertanya: “Duduk
‘model apa ini?”*" Maka Rasulullah Wmen;awab “Sesungguhnya
Allah telah menjadikanku sebagai hamba yang mulia dan tidak
menjadikanku sebagai seorang yang sombong dan pembangkang.”
Kemudian Rasulullah 3 bersabda: “Makanlah dari pinggir-
pinggirnya dan bxarkanlah gundukannya agar diberkahi
didalamnya®.” (HR. Abu Daud dengan sanad Jayyid)

DBak 108
MAKRUH MAKAN SAMBIL DUDUK BERSANDAR
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% Disebut al-Gharra’ (yang putih) karena putihnya yang disebabkan oleh daging dan lemak, atau
karena putih gandumnya, atau karena putihnya karena susu.

¥  Roti dan kuah (-pent)

*¥  Duduk bersendekuh yaitu duduk diatas dua lututnya, duduk diatas dua punggung tumitnya.

*  Duduk anda ini model apa?

% Berdasar hadits maka upacara potong tumpeng adalah sangat menyalahi Nabi e. (-pent)

P # % 5 2 Sl - - 8%~
055 (s ASTY 0 ¢ 8 il J gy JU 2 U B2

\\

y)

(58 TajomahRipanc) Sl




7

750. Da.ri Abu Juhaifah Wahab Ibn Abdullah Qg“;'fj ,dia berkata: “Rasulullah
%ﬁ bersabda: “Aku tidak makan dengan bersandar.” (HR. Bukhari)
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Al-Khaththabi berkata: “, £ disini adalah duduk bersandar pada
alas duduk (empuk) yang ada dibawahnya,” dia berkata: “Maksud
beliau; beliau tidak duduk diatas alas empuk atau bantal-bantal
sebagaimana orang yang ingin memperbanyak makan, tetapi beliau
duduk diatas satu kaki sedang kaki yang lain ditegakkan (seperti
orang mau berdiri) tidak duduk dengan mantapnya (seperti bersila),
dan beliau makan secukupnya.” Ini adalah ucapan al-Khaththabi,
sedangkan selain al-Khaththabi mengisyaratkan bahwa (s adalah
duduk miring atau condong pada lambungnya.
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751. Dari Anas «;.‘_c“;',oj dia berkata: “Saya melihat Rasulullah %duduk
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dengan bentuk ig’a’ sambil makan kurma.” (HR Muslim)

Duduk Ig’a’ yaitu meletakkan pantat pada tanah dan menegakkan
kedua lututnya (nongkrong)

Bak 109

ANJURAN MAKAN DENGAN TIGA JARI, ANJURAN
MENJILAT-JILAT JARI JEMARI DAN MAKRUH
MENGUSAPNYA SEBELUM DIJILAT, ANJURAN
MEMBERSIHKAN PIRING DENGAN TANGAN LALU
MEN]JILATNYA, ANJURAN MENGAMBIL
MAKANAN YANG JATUH DAN MEMAKANNYA
DAN BOLEH MENGUSAPKAN TANGAN SETELAH
ITU PADA LENGAN, KAKI DAN LAINNYA
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salah seorang kamu selesai makan, maka janganlah mengusap jari-jarinya

hingga ia membersihkannya dengan mulutnya atau menjilatkannya
pada orang lain.® (HR. Bukhari - Muslim)
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¥  Pada orang lain yang tidak merasa jijik dengannya seperti anaknya, ketika menyuapi anak, atau
istrinya. (-pent)
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752. Dari Ibn ‘Abbas<245, dia berkata: “Rasulullah &Zbersabda: “Apabila
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753.

754.

755.

Dari Ka’ab Ibn Malik «é“,'sé , dia berkata: “Saya melihat Rasulullah

‘ j“é,% makan dengan tiga jarinya, apabila beliau telah selesai beliau

menjilat-jilatnya.” (HR. Muslim)
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Dari Jabir Q}i‘fj , bahwasanya Rasulullah 5‘%5% memerintahkan menjilat-
jilat jemari dan membersihkan piring dengan tangan lalu menjilat-
jilatnya dan bersabda: “Sesungguhnya kalian tidak mengetahui
dibagian manakah keberkahan itu ada pada makananmu.” (HR.
Muslim)
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Dari jabir «\;"‘a_‘}';é ,bahwa Rasulullahi2£ bersabda: “ Apabila jatuh suapan
salah seorang kamu maka ambillah dan buanglah kotoran yang
menempel padanya kemudian hendaklah memakannya dan jangan
membiarkannya untuk setan, dan janganlah mengusap tangannya
dengan sapu tangan hingga ia membersihkan tangannya dengan
mulutnya, karena sesungguhnya ia tidak mengetahui dibagian
manakah keberkahan itu ada pada makanannya.” (HR. Muslim)
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756. Dari Jabir Q’}'é , bahwa Rasulullahi€ bersabda: “Sesungguhnya setan
itu mendatangi salah seorang kamu dalam segala urusannya, sampai
ia mendatanginya diwaktu makannya. Apabila suapan salah seorang
kamu jatuh maka ambillah dan buanglah kotoran yang menempel
padanya kemudian makanlah dan jangan membiarkannya untuk
setan. Apabila telah selesai maka hendaklah menjilat-jilat jarinya,
karena sesungguhnya ia tidak mengetahui dibagian manakah
keberkahan itu ada pada makanannya.” (HR. Muslim)
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757. Dari Anasé’;'?i, dia berkata: ”Rasulullah%%im apabila makan suatu
makanan beliau menjilat-jilat jarinya tiga kali, dan beliau bersabda:
“Apabila suapan salah seorang kamu terjatuh maka ambillah dan
buanglah kotoran yang ada padanya dan janganlah membiarkannya
untuk setan.” Dan beliau memerintahkan agar kami mengusap-usap
piring (dengan tangan lalu menjilatnya) dan bersabda: “Sesungguhnya
kalian tidak mengetahui dibagian manakah keberkahan itu ada pada

\\

y)

(@  Tujomdh igadnh Salin




7a N

makananmu.” (HR. Muslim)
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758. Dari Said Ibn al-Harits bahwa dia bertanya Jabir «£45, tentang wudhu
karena makan sesuatu yang disentuh oleh api (digodok, digoreng
atau dipanggang, -pent), dia menjawab: “Tidak wajib, kami pada
zaman Nabi g@gg benar-benar tidak mendapatkan makanan seperti
itu kecuali hanya sedikit, dan apabila kamu mendapatkannya kami
tidak memiliki sapu tangan melainkan telapak tangan, lengan dan
kaki kami kemudian kami shalat dan tidak wudhu lagi.” (HR.
Bukhari)
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MEMPERBANYAK TANGAN DIATAS MAKANAN
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759. Dari Abu Hurairah {gi';'?j, dia berkata: ”Rasulullah%bersabda:
“Makanan dua orang cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga
orang cukup untuk empat orang.” (HR. Bukhari — Muslim)
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760. Dari jabir \;fJ dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah?‘&i
bersabda: “Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan
dua orang cukup untuk empat orang dan makanan empat orang
cukup untuk delapan orang.” (HR. Muslim) -

Batb 111

ADAB MINUM DAN ANJURAN BERNAFAS
DILUAR BEJANA SEBANYAK TIGA KALI DAN
ANJURAN MEMUTAR BEJANA KESAMPING
KANAN DARI ORANG YANG PERTAMA
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761. Dari Anas Qc”;',é , bahwasanya Rasulull‘ah%bemafas sebanyak tiga
kali ketika minum.” (HR. Bukhari - Muslim)

Maksudnya bernafas tiga kali diluar bejana
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762. Dari Ibn ‘Abbas «%%, dia berkata: “Rasulullah £ bersabda:
“Janganlah kamu minum sekaligus seperti mmumnya unta tetapi

minumlah dua kali, dan tiga kali dan sebutlah nama Allah jika kamu

minum dan dan pujilah Allah jika kamu mengangkat (gelas dari
mulutmu)“ " (HR. Tirmidzi dia berkata: “Hadits Hasan”) *
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763. Dari Abu Qatadah ‘C-\_F}?; , bahwa Nabi %melarang bernafas didalam
tempat minum. (HR. Bukhari — Muslim)

Maksudnya: bernafas didalam gelas pada saat minum
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764. Dari Anas «< '\}f) bahwa Rasulullah &dlberl susu yang telah
dicampur dengan air, sedangkan disebelah kanan beliau adalah
orang badui disebelah kiri beliau adalah Abu Bakar 2 \;a) ,maka beliau

¥ Sekali minum disunnahkan dua kali atau tiga kali hirupan maka pada setiap kali menghirup

disunnahkan membaca basmalah pada awalnya dan hamdallah pada akhimya
% Saya katakan: “Bahkan sanadnya dha if, lihat Takhrij al-Misykah (4278). -N-
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minum kemudian memberikannya kepada orang badui seraya
bersabda: “Yang kanan terus yang kanan.” (HR. Bukhari — Muslim)
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765. DariSahal IbnSa’ad <255, bahwa Rasulullah#Z diberi minuman maka
beliau meminum sebagiannya sementara itu disamping kanan beliau
adalah bocah kecil dan disebelah kiri beliau adalah orang-orang yang
sudah lanjut usia, maka beliau berkata kepada bocah tadi: “Apakah
kamu izinkan aku memberikan pada mereka?!” Maka bocah tadi
menjawab: “Tidak demi Allah, saya tidak akan memberikan bagian
saya dari anda kepada siapapun, maka Rasulullah ¥z Meletakkannya
pada tangannya.” (HR. Bukhari — Muslim)*

Bocah tadi adalah Ibn ‘Abbas «é”}ﬁ') .

Bab 112

MAKRUH MINUM DARI MULUT QIRBAH DAN
SEJENISNYA, DAN BAHWA HAL ITU ADALAH
MAKRUH TANZIH BUKAN HARAM
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% Lihat hadits ini pada nomor (574) beserta komentamya
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766. Dari AbuSa’id al-Khudri 2 \_;a), dia berkata: “Rasulullah%melarang

memecah siga’ (kantong dari kulit) yaitu memecah mulutnya dan
minum daripadanya.” (HR. Bukhari — Muslim)
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767. Dari Abu Hurairah «.\“s_”;',é, dia berkata: “Rasulullah%melarang

minum dari mulut Siga’ atau girbah.” (HR. Bukhari — Muslim)

B PERERE S OUES  BPPRAY

Z..;LZJ":" ""JbL‘*-G-“ ‘WJUL’Q-’O\.W
U‘LJ@W“/};@UA;{Q ‘%&‘J}w‘)
o 1 by e 355 . RS G ) 245

.@M&w"

768. Dari Ummu Tsablt Kabsyah bint Tsabit saudara perempuan hasan

Ibn tsabit g:,io) dia berkata: “Rasulullah 3% masuk kepada saya lalu
beliau meminum dari mulut girbah itu lalu aku memotongnya.” (HR.
tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan Shahih”)

Sesungguhnya dia memotongnya agar bisa menjaga dan meng-

himpun bekas mulut Rasulullah {4 untuk diambil berkahnya. Hadits ini
menunjukkan arti kebolehan minum dari mulut girbah sedang dua hadits
sebelumnya menjelaskan cara yang paling utama dan sempurna. V’L°‘ by
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MAKRUH MENIUP MINUMAN

. €\

P

ol 4.& 4»\ u“‘J é).&:’;’\ W ‘_;:T F A L

&de cu}.ﬂ\uecd‘fd@.:%gf.ﬂ
Sl du LWu TR P A R AW R

o -

5 -’ic“-“oéb” ; Ju?ytgw@'wég;w
coww&u.l} JUJLS.LA}JH‘ ((;.L.e

769. Dari Abu Said al-Khudri <55, bahwa Nabi%:%melarang meniup
minuman, maka seseorang bertanya: “Saya melihat kotoran ada
dalam bejana.” Beliau menjawab: “Tuangkanlah!” Dia berkata: “Saya
tidak puas (segar) hanya dengan satu nafas?!” Beliau bersabda:
“Kalau begitu jauhkan gelas dari mulutmu.” (HR. tirmidzi dia
berkata: “Hadits Hasan Shahih”)
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770. Dari Ibn ‘Abbas x\‘_:f’;','é, bahwa Nabi ﬂ*g-;%melarang bernafas dalam
bejana atau meniup didalamnya. (HR. Tirmidzi, dia berkata: “Hadits
Hasan Shahih”)
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BOLEH MINUM SAMBIL BERDIRI DAN YANG
PALING UTAMA ADALAH SAMBIL DUDUK

Dalam bab ini adalah hadits Kabsyah diatas.
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771. Dari Ibn ‘Abbas«£$, dia berkata: “Saya memberi minum Nabi {4 dari
air zam-zam, maka beliau minum sambil berdiri.” (HR. Bukhari — Muslim)
P
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772. Darial-nazzal ibn Sabrah «é",{é ,dia berkata: “Ali «é",‘zé mendatangi pintu
Rahbah (halaman masjid Kufah) lalu minum sambil berdiri, lalu berkata:

“Sesungguhnya saya melihat Rasulullah ‘3’%% melakukan sebagaimana
kalian melihatku melakukannya.” (HR. Bukhari)
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773. Dari Ibn Umar «\:?;'35, dia berkata: “Kami pada masa Rasulullah%%

makan sambil berjalan dan minum sambil berdiri.” (HR. Tirmidzi,
dia berkata: “Hadits Hasan Shahih”)
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774. Dari Amr Ibn Syweib dari ayahnya dari kakeknya «<£55, dia berkata:
“Saya melihat Rasulullah 32 minum sambil berdiri dan sambil duduk.”
(HR Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan Shahih)
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775. Dari Anas «,;}”;'35 , dari Nabi 5&'%, bahwasanya beliau melarang seorang

laki-laki minum sambil berdiri. Qatadah berkata: “Kami bertanya

kepada Anas: “Kalau makan?!” Dia jawab: “Itu lebih buruk -atau

lebih jelek lagi-” (HR. Muslim) Dan dalam satu riwayat miliknya
bahwa nabi $4£ melarang minum sambil berdiri.
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776. Dari Abu Hurairah «:\}3’},‘6, dia berkata: ”Rasulullah%%%bersabda: “Jangan
sekali-kali seorang diantara kamu minum sambil berdiri maka
barangsiapa lupa hendaklah ia memuntahkannya.”* (HR. Muslim)

SOOD

¥  Silahkan merujuk pada al-Shahihah (175) dan al-Shaifali (931) untuk mengetahui lebih jauh tentang
hadits ini. -N-
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SUNNAH MINUM TERAKHIR ORANG YANG
MELAYANI MINUM ORANG BANYAK
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777. Dari Abu Hurairah Q”}é , dari Nabiﬁ“g%beliau bersabda: “pemberi
minum orang banyak adalah orang yang paling akhir minumnya.”
(HR. Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan Shahih”) *
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BOLEH MINUM DARI SEMUA BEJANA SUCI
SELAIN EMAS DAN PERAK, BOLEH MINUM DARI
SUNGAI DAN LAINNYA LANGSUNG DENGAN
MULUT, DAN HARAM MEMPERGUNAKAN
BEJANA EMAS DAN PERAK UNTUK KEPERLUAN
MAKAN, MINUM, BERSUCI DAN LAIN-LAINNYA
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Dari Anas & \;f_), dia berkata: “Tibalah waktu shalat maka orang yang
rumahnya dekat segera pergi ke keluarganya dan tinggallah
sekelompok orang, maka Rasulullah g\“g&;ﬂz’ diberi bejana dari batu,
bejana itu berukuran kecil tidak cukup untuk membentangkan
telapak tangan Rasulullah@ maka berwudhulah seluruh kaum (dari
air yang memancar dari jari-jari Rasulullah%, -pent). Mereka® ber-
tanya: “Berapa jumlah kalian?” Anas menjawab: “lebih dari delapan
puluh orang.” (HR. Bukhari - Muslim, dan ini adalah rxwayat
Bukhari)

Dan dalam satu riwayat Bukhari Muslim: “Bahwasanya Nab1%
meminta satu bejana berisikan air, maka beliau diberi sebuah ember
yang lebar tetapi dangkal, didalamnya ada sedikit air, kemudian
beliau meletakkan jari-jarinya didalamnya. Anas berkata: “Maka
saya melihat kepada air yang memancar diatara jari-jari beliau, maka
saya taksir orang yang berwudhu antara tujuh puluh hingga delapan
puluh.
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¥  Orang-orang yang hadir di majlis Anas saat ia bercerita, (-pent)
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779. Dari Abdullah Ibn Zaid <&, dia berkata: “Nabi #£ datang kepada
kami maka kami mengeluarkan air untuk beliau dalam sebuah bejana
kuningan, lalu beliau berwudhu.” (HR. Bukhari)
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780. Dari Jabir \,sf) bahwa Rasulullah £ masuk kepada seorang Anshar.
Bersama Nablﬁ adalah seorang sahabatnya (yaitu Abu Bakar ,-pent)
maka Rasulullah& bersabda: “Apabila kamu punya air yang telah

~ menginap dalam girbah sejak tadi malam (maka berilah kami minum
daripadanya, -pent) jika tidak maka kami akan minum langsung (tanpa
gelas dan tanpa tangan).” (HR. Bukhari)
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781. Dari Hudzaifah «& \,w dia berkata: “Sesungguhnya Nabl;%?é,t‘é’ melarang
kami dari kain sutera dan pakaian yang bercampur sutera, juga dari
minum dalam bejana emas dan perak, beliau bersabda: “Benda-benda

itu adalah bagi mereka didunia dan bagi kalian di akhirat.” (HR.
Bukhari — Muslim)
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Dari Ummu Salamah <& \_;a) bahwasanya Rasulullah § bersabda
“Orang yang minum pada bejana perak sesungguhnya ia

mengobarkan api neraka jahannam dalam perutnya.” (HR. Bukhari
- Muslim)

Dan dalam satu riwayat Muslim: “Sesungguhnya orang yang makan
atau minum dalam bejana perak dan emas.”

Dan dalam satu riwayat miliknya: “Barangsiapa minum dalam bejana
emas atau perak maka sesungguhnya ia mengobarkan didalam
perutnya api neraka Jahannam.”
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KITAB TENTANG PAKAIAN

Bab 117

ANJURAN PAKAIJIAN PUTIH DAN BOLEHNYA
PAKAIAN MERAH, HIJAU, KUNING DAN HITAM.
DAN BOLEH DARI BAHAN APA SAJA SELAIN
SUTERA

Allah ;ﬁ\fg berfirman:
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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian
takwa itulah yang paling baik.” (al-A’raaf: 26)
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“Dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memelihara dari panas dan pakaian
(baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.” (al-Anfal: 81)
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Dari Ibn ‘Abbas «25%, bahwasanya Rasulullah 34 bersabda: “Pakailah
dari pakaianmu yang putih-putih, karena ia adalah dari sebaik-baik
pakaianmu dan kafanilah mayat-mayat kamu dengan kain putih.”
(HR. Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan Shahih”)
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Dari Samurah «i\?;'jé, dia berkata: "Rasulullah;\"% bersabda: “pakailah
pakaian berwarna putih, karena ia lebih suci dan lebih baik dan
kafanilah (bungkuslah) mayat-mayat kamu dalam kain putih.” (HR.
Nasa'i, dia berkata: “Hadits Shahih”)
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Dari al-Bara’ «g_c‘i’;'jé, dia berkata: “Rasulullah%%%adalah orang yang
sedang, tidak tinggi dan tidak pendek (tetapi lebih dekat kepada
tinggi, -pent). saya telah melihat beliau dalam pakaian hullah®
merah, saya belum pernah melihat sesuatu yang lebih indah
daripada beliau.” (HR. Bukhari - Muslim)

40

Hullah adalah pakaian yang memiliki lapisan luar dan lapisan dalam dari satu jenis (dan ia juga:
pakaian setelan atas bawah dari satu jenis, -pent)
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786. Dari Abu Juhaifah Wahab Ibn Abdullah «& \_;0) dia berkata: “Saya
melihat nabi % di Makkah ketika beliau ada di al-Abthah (Bathha’,
-pent) dalam satu kemah merah dari kulit, lalu Bilal keluar membawa
_air untuk wudhu’ behau% Maka ada yang membasahi diri dan
ada yang mendapatkan sedikit. Kemudian Nabi %‘é{f keluar dengan
memakai pakaian setelan berwarna merah, seolah-olah saya melihat
kepada putihnya dua betis beliau, maka beliau wudhu dan Bilal
beradzan, sayapun memperhatikan mulutnya kesana kemari, dia
mengucapkan kekanan dan kekiri: OM\JLpfdan CMQ;L&‘_?
kemudian ditancapkanlah pada tanah tongkat beliauiZ, lalu beliau
maju dan shalat, anjing dan keledai lewat dihadapan beliau, tidak
dihalangi.” (HR. Bukhari — Muslim)
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787. Dari Abu Raxptsah Rifa’ah at-Taimi iﬁjr/) , dia berkata: “Saya melihat
Rasulullah%t% memakai pakaian warna hijau.” (HR. Abu Daud dan
Tirmidzi dengan sanad shahih)
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788. Dari Jabir \_5:’) bahwasanya Rasulullah;;c; masuk kota Makkah pada
waktu penaklukannya dengan bersurban warna hitam.” (HR. Muslim)
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789. Dari Abu Said Amr Ibn Huraits«£: \;4), dia berkata: Sepertinya saya melihat
Rasulullah% Zsedang memakai surban hitam yang kedua ujungnya beliau
julurkan diantara dua pundak beliau.” (HR. Muslim)

Dalam satu riwayat miliknya: “Sesungguhnya Rasulullah%
berkhutbah dengan memakai surban hitam.” -
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790. Dari ‘Aisyah \;o) dia berkata: "Rasulullah%‘%mkafam dalam tiga

791.

\\ R

lapis baju berwarna putih buatan Sahul dari bahan katun, tanpa baju
gamis dan surban.” (HR. Bukhari — Muslim)

Sahul adalah sebuah desa di Yaman.
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Dari ‘Aisyah l‘.g@ dia berkata: “Pernah Rasulullahﬂéf?pada suatu
pagi keluar dengan berselimut kain yang bergambar pelana unta,
terbuat dari bulu berwarna hitam.” (HR. Muslim)

L ,«M adalah kain yang diselimutkan, }>;:ffadalah yang bergambar
pelana unta yang disebut dengan J}}Hdan jgﬂ
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792. Dari Mughirah Ibn Syu’bah «;\}_"}fj dia berkata: “Pada suatu malam
saya bersama Nabi % dalam sebuah perjalanan, maka beliau
bertanya kepada saya: “Apakah kamu membawa air?.” Saya jawab:
“Ya.” Maka beliau turun dari kendaraannya dan berjalan hingga
menghilang di kegelapan malam, kemudian beliau datang dan saya
menuangkan bejana kepada beliau, dan beliaupun membasuh muka,
sedang pakaian beliau adalah jubah dari wol, beliau tidak bisa
mengeluarkan keduanya dari bawah jubah, kemudian beliau
membasuh kedua lengannya dan mengusap kepalanya, kemudian
saya menunduk bermaksud melepaskan kedua sepatu beliau,
ternyata beliau bersabda: “Biarkanlah keduanya karena saya
memasukkannya dalam keadaan suci.” Dan beliaupun mengusap
keduanya.” (HR. Bukhari — Muslim)

Dalam satu riwayat: “Beliau memakai jubah buatan Syam yang
- sempit kedua lengannya.”

Dalam satu riwayat: “Bahwa peristiwa ini ada pada waktu perang
tabuk.”

8000

Bab 118
ANJURAN MEMAKAI KEMEJA PANJANG
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793. Dari Ummu Salamah «£55 , dia berkata: “Baju yang paling dicintai

oleh Rasulullah34Z adalah gamis (kemeja panjang).” (HR. Abu Daud
dan Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan.”)
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- UKURAN PANJANG GAMIS, LENGAN BA]U,

Bak 179

SARUNG, UJUNG SURBAN (DAN CELANA), SERTA
HARAM ISBAL (MENJULURKAN PAKAIAN BAGI
LAKI-LAKI HINGGA MENUTUPO MATA KAKI)
JIKA KARENA KESOMBONGAN DAN MAKRUH
BILA TIDAK KARENA SOMBONG
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794. Dari Asma’ binti Yazid al-Anshariyah l;;\‘é’}lfj, dia berkata: “Lengan

gamis Rasulullah &"%ﬂé memanjang sampai pergelangan
tangan* .” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi dia berkata: “Hadits Hasan)
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795. Dari Ibn Umar «é”‘;‘?j, bahwasanya Nabi%bersabda: “Barangsiapa
menyeret pakaiannya karena sombong maka Allah tidak akan
melihat kepadanya pada hari kiamat.” Maka Abu Bakar berkata:

' Hadits ini telah berlalu dengan no. 524 beserta isyarat tentang kedha’ifannya. -N-
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796.

797.

“Wahai Rasulullah sesungguhnya (sebagian ujung) sarung saya
melabuh (menjulur dibawah mata kaki) kecuali kalau saya perhati-
kan.” Maka Rasulullah %‘*é,t:‘f bersabda: “Sesungghnya kamu tidak
termasuk orang yang melakukannya karena sombong.” (HR. Bukhari
dan Muslim meriwayatkan sebagiannya)®

ul; 8 °
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Dari Abu Huralrah%g?; bahwasanya Rasulullah bersabda
“Sesungguhnya Allah pada hari kiamat tidak akan mehhat kepada

orang yang menyeret kain sarungnya karena sombong.”* (HR.
Bukhari — Muslim)

o J';“‘ Lo o Ji 3:%;;:3\ OF LE, _vay
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Dari Abu Hurairah «& \_;0 dari Nablw beliau bersabda: “Kain
(sarung, pakaian) apa saja yang berada dibawah kedua mata kaki
maka berada di neraka*. (HR. Bukhari)
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“  lihat komentar pada hadits no. 1596 —(pent)
dengan perasaan bangga
“  al-Khaththabi berkata: “Maksud beliau%_i%: “kaki yang terkena kain dibawah mata kaki tempatnya

adalah di neraka, beliau menggunakan kata kain untuk mengungkapkan pemakainya, artinya :
kaki dibawah mata kaki akan disiksa sebagai hukumannnya.
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798. Dari Abu Dzar «&3 , dari Nabi 2, beliau bersabda: “Tiga macam orang
Allah tidak akan mengajak bicara pada mereka nanti pada hari kiamat,
juga tidak akan memandang, dan tidak mensucikan mereka, bahkan bagi
mereka siksa yang amat pedih.” Abu Dzar berkata: “Kemudian Rasulullah
3% membaca ayat tersebut tiga kali.” Lalu beliau (Abu Dzar) melanjutkan:
”Celaka dan merugilah mereka, siapa mereka wahai Rasul?” Rasulullah
bersabda: “Orang yang memanjangkan celananya hingga menutupi kedua
mata kaki, orang yang suka mengingat pemberiannya, dan orang yang
menjual dagangannya dengan sumpah bohong.” (HR Muslim)

Dalam riwayatnya yang lain: “Musbil pakaiannya, yaitu orang yang
memanjangkan celana/kainnya hingga menutupi kedua mata
kakinya karena sombong®.”

.80~ 2
up.w.db ¢ )‘JY‘ g}ﬁ JL«»Y‘ o JG %&J‘
rﬁfcj‘&‘%rsfvbwkuo‘ Lo.a/v.“j
. @W&b&a&W‘j ¢ Jj‘)ﬁ‘b‘j)“ E:GL;E.“
799. Dari Ibn Umar JJ dari Nab1%§’ beliau bersabda: “isbal itu ada
pada arung, gamis (kemeja panjang) dan surban, maka barangsiapa
menyeret sesuatu karena sombong (ada rasa bangga, pent) maka

Allah tidak akan melihat kepadanya pada hari kiamat.” (HR. Abu
Daud dan Nasa’i dengan sanad shahih)

#  Kesimpulan dari hadits-hadits isbal: (1) Yang melakukan Isbal tanpa ada perasaan sombong
diancam dengan neraka, (2) Yang melakukan isbal karena sombong diancam dengan 3 perkara;
seperti dalam hadits diatas. Dan Ibn Hajar menjelaskan bahwa sengaja memanjangkan adalah
kesombongan. (-pent)
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800. Dari Abu JuraijJabir Ibn sulaim <255, dia berkata: “Saya melihat seseorang
yang ucapannya menjadi rujukan orang-orang, dia tidak mengucapkan
sesuatu kecuali mereka merujuk kepadanya. Saya bertanya siapa orang
ini?” Mereka menjawab: “Rasulullah 2 ” Sayaberkata: “$3\2)) &lile wahai
Rasulullah —dua Kkali-” Maka beliau bersabda: “Jangan mengucapkan
p&;& SLls ?)LJ! &lé itu adalah penghormatan terhadap orang-orang
yang sudah mati- ucapkanlah: (.S.Lo $2J1.” Dia berkata: “Saya bertanya:
“Anda ini Rasulullah?” Beliau menjawab: “Saya adalah utusan Allah,
(Tuhan) Yang apabila kamu tertimpa kerusakan lalu kamu berdo’a
kepada-Nya pasti Dia menghilangkannya darimu, dan apabila kamu
tertimpa musim paceklik lalu kamu berdo’a kepada-Nya pasti Diamenum-
buhkan tanaman untukmu. Apabila kamu berada ditanah tandus atau
gurun® lalu hewan tungganganmu hilang, kemudian kamu memohon
kepada-Nya pasti Dia mengembalikannya kepadamu.” Dia berkata:
“Saya berkata: “Berwasiatlah kepadaku.” Beliau bersabda: “Jangan sekali-
kali kamu mencaci maki seseorang.” Dia berkata: “Maka setelah itu saya
tidak pernah mencaci seorang merdeka, hamba sahaya, tidak pula
(mencaci) unta dan kambing.” Dan janganlah kamu meremehkan
kebaikan sedikitpun, dan kamu harus berbicara dengan saudaramu
dengan wajahmu yang manis, sesungguhnya yang demikian itu adalah
bagian dari kebaikan, dan angkatlah kain sarungmu sampai ke
pertengahan betis, jika kamu tidak mau maka sampai pada kedua mata
kaki. Danjauhilah perbuatan isbal (yaitu) menjulurkan kain sarung (sampai
menutup kaki) karena hal itu adalah termasuk kesombongan®. Dan
sesungguhnya Allah tidak menyukai kesombongan. Apabilaada orang
yang mencacimu atau mencelamu dengan sesuatu yang dia mengetahui
hal itu ada padamu maka janganlah kamu membalas mencelanya dengan

- sesuatu yang kamu mengetahuinya ada padanya, karena sesungguhnya
akibat hal itu akan kembali kepadanya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi
dengan sanad shahih, Tirmidzi berkata: “Hadits Hasan Shahih)

,&2.3\ adalah tanah yang tidak berair dan tidak berpenghuni, 34| adalah tanah yang tidak berair.

¢ Kesombongan, merendahkan orang lain dan rasa bangga kepada diri sendiri atas orang lain.
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801. Dari Abu Hurairah «& \_y) dia berkata: “Tatkala ada seseorang yang
sedang shalat dengan sarung yang isbal maka Rasulullah g ber-
sabda kepadanya: “Pergilah dan wudhu’lah.” Dia lalu bergl ber-

¢ bersabda: “Pergilah

wudhu kemudian kembali, maka Rasulullah {2
berwudhu.” Maka seseorang bertanya kepada Rasulullah &£ -
“Wahai Rasulullah§¥Z, mengapa engkau memerintahkannya ber-
wudhu kemudian engkau diam terhadapnya?” Beliau menjawab:
“Sesungguhnya ia tadi shalat dengan sarung yang isbal, sesungguh-
nya Allah tidak menerima shalat orang yang musbil.” (HR. Abu
Daud dengan sanad shahih sesuai dengan syarat Muslim) 4
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®  Demikian penilaiannya padahal dalam sanadnya ada kritikan yang jelas, telah saya jelaskan
dalam Takhrij al-Misykah (761) dan Dha'if Abu Daud (96). -N-
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802. Dari Qais ibn Bisyr al-taghlibi, dia berkata: “Saya dlbentahu oleh
bapak saya —dia adalah teman dekatnya Abu Darda” «& '\}"_) - dia
berkata: “Di Damaskus ada seorang sahabat Nabi % yang disebut
dengan nama Abu al-Hanzhalah, dia adalah seorang yang senang
menyendiri, jarang bergaul dengan orang-orang lain, keluarnya
hanyalah shalat, jika sudah selesai shalat yang dilakukannya
hanyalah tasbih dan takbir* hingga ia mendatangi keluarganya.
Maka orang itu melewati kami ketika kami sedang duduk disamping

#  Demikian dalam Abu Daud, sedang dalam al-Musnad (4/179-180): ¢ 5,5 ) Ll oo g g L]
ini tentu lebih jelas. -N-
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Abu Darda’, maka Abu Darda’ berkata kepadanya: “(Kami mohon)
satu kalimat yang bermanfaat bagi kami dan tidak merugikanmu.”
Dia berkata: ”Rasulullah% mengirim satu pasukan perang, ketika
telah datang (pasukan itu) seorang dari mereka datang dan duduk
di majelis Rasulullah #€, lalu dia bercerita kepada orang
disampingnya, Seandainya kamu menyaksikan kami, sewaktu kami
bertemu dengan musuh, maka ada yang menyerang musuh dan
menikamkan (tombaknya pada musuh) sambil berteriak: “Terimalah
ini, aku adalah pemuda dari Bani Ghifari, bagaimana pendapatmu
tentang teriakan tadi?” Maka orang (yang mendengar cerita) itu
menjawab: “Menurutku pahalanya pasti telah batal.” Lalu hal itu
didengar oleh orang lain dan dia berkomentar: “Menurutku hal itu
tidak jadi masalah.” Maka dua orang tadi berbantah-bantahan hingga
didengar oleh Rasulullah 2 maka beliau 3£ bersabda: “ (4l 0Ll
Tidak apa-apa dia diberi pahala dan dipuji.” Maka saya lihat Abu
Darda’ bergembira dengan hal itu. Seketika ia mengangkat kepala
melihat kepadanya seraya berkata: “engkau mendengarnya dari
Rasulullah &% ?” Dia menjawab: “Ya.” Dia terus mengulang-ulang
kepadanya hingga saya berkata: “Sungguh hampir ia duduk
sendekuh diatas kedua lututnya.”* Dia (Bisyr) berkata: “Maka Abu
Hanzhalah pada suatu hari lewat lagi didepan kami maka Abu Darda’
berkata kepadanya: “(Mohon) satu kalimat yang bermanfaat bagi
kami dan tidak menyusahkanmu.” Dia berkata: “Rasulullah #g
bersabda kepada kami: “Orang yang infak untuk keperluan kuda®
seperti orang yang mengulurkan tangannya dengan sedekah, (terus
- menerus) tidak pernah menggenggamnya.” Kemudian lewat lagi
dihadapan kami pada hari yang lain, maka Abu Darda’ berkata lagi
kepadanya: “(Mohon) satu kalimat yang bermanfaat bagi kami dan
. tidak menyusahkanmu.” Dia berkata: “Rasulullah g bersabda:
“Sebaik-baik orang adalah Khuraim al-Asadi, andai saja rambutnya
tidak gondrong® dan sarungnya tidak isbal.” Maka hal itu terdengar
oleh Khuraim, sehingga dia segera mengambil pisau lebar yang tajam
lalu memotong rambutnya dan meninggikan sarungnya hingga
pertengahan betisnya.” Kemudian dia lewat lagi pada hari yang
lain, maka Abu darda berkata kepadanya: “(Mohon) satu kalimat

51

" dimaksud adalah kuda perang (begitu pula kendaraan yang lain yang berfungsi seperti kuda

Sebagai bukti ke-tawedhuannya sebagaimana sikap santri dihadapan gurunya. -pent
Seperti menggembalanya, memberinya makan dan minum, melatih dan lain-lain. dan yang

dalam perang, -pent)

_,_/‘3 ../':.

adalah rambut apabila panjang hingga mencapai pundak, o’,4.v adalah plsau lebar yang
tajam.
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803.

yang bermanfaat bagi kami dan tidak menyusahkanmu Dia ber-
kata: “Saya mendengar Rasulullah {22 bersabda: “Sesungguhnya
kalian akan mendatangi saudara-saudara kalian maka perbaikilah
pelana tempat kamu naik kendaraan dan perbaikilah pakaian-
pakaianmu sehingga kamu menjadi (berpenampilan bagus dan
berpakaian rapi) seolah-olah kamu adalah pertanda® ditengah-
tengah manusia, karena Allah 4§ tidak menyukai kekejian dan yang
memaksa berbuat keji.” (HR. Abu Daud dengan sanad hasan, kecuali
Qais Ibn Bisyr, mereka berselisih apakah dia Tsiqah atau dha’if >,
dan Imam Muslim telah meriwayatkan untuknya)
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Dari Abu Sa’id al-Khudri 4:\;11’;'}3, dia berkata: ”Rasulullah?é% bersabda:
“Sarung orang muslim adalah sampai pada pertengahan betis, dan
tidak berdosa pada sarung yang ada diantara itu dan kedua mata
kakinya, apa yang berada dibawah kedua mata kaki maka letaknya
di neraka. Dan barangsiapa menyeret sarungnya karena sombong
(bangga) maka Allah tidak akan melihat kepadanya.” (HR. Abu Daud
dengan sanad shahih)
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54

412 adalah tanda di badan yang warmanya berbeda dengan warna kulit lainnya (tahi lalat dan
sejenisnya, pent) u,..L..H <& FA) r.é_:\S artinya mereka sangat nampak, dikenal dikalangan
manusia. Sl LS adalah warna keruh pada rembulan. ~pent)

Saya belum melihat ada orang yang mengatakan dha’ifnya Qais, akan tetapi penyakit hadits ada
pada bapaknya karena dia tidak dikenal. Lihat al-Irwa’ (2123). -N-
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804. Dari Ibn Umar «;\;‘:«g'é, dia berkata: “Saya melewati Rasulullah £

805.

sementera sarungku agak isbal maka beliau bersabda: “Wahai
Abdullah, tinggikanlah sarungmu.” Maka saya mengangkatnya,
kemudian beliau bersabda: “Tambah (tinggi) lagi.” Maka sayapun
mengangkat lagi. Maka setelah itu saya terus memperhatikannya,
maka berkatalah sebagian orang: “Sampai mana?” Maka dia
menjawab: “Sampai pertengahan betis.” (HR. Muslim)
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Dari Ibn Umar {ﬁ”&j , dia berkata: “Rasulullah3%Z bersabda: “Barangsiapa
menyeret pakaiannya karena bangga maka Allah tidak akan melihat
kepadanya pada hari kiamat, maka Ummu Salamah berkata: “Apa yang
harus diperbuat oleh para wanita pada ujung-ujung pakaiannya?” Beliau
menjawab: “Mereka harus menjulurkannya satu jengkal.” Ummu Salamah
bertanya lagi: “Kalau begitu tumit mereka akan terlihat?” Beliau
menjawab: “Mereka harus menjulurkannya satu lengan dan tidak lebih

dari itu.” (Hr. Abu Daud dan tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan
Shahih”)
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ANJURAN MENINGGALKAN KEMEWAHAN
PAKAIAN KARENA TAWADHU'

Telah berlalu pada bab Keutamaan Lapar dan Hidup Sederhana>
beberapa keterangan yang terkait erat dengan bab ini.
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806. Dari Mu’adz Ibn Anas 255, bahwa Rasulullah&%:‘i bersabda: “Barang-
siapa meninggalkan (kemewahan dalam) pakaian karena tawadhu’
kepada Allah, padahal ia mampu untuk berpakaian mewah maka Allah
akan memanggilnya pada hari kiamat dihadapan para makhluk hingga
Dia memberikan hak memilih dari baju iman yang manakah dia ingin
memakainya.” (HR. Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan")

000
Bak 127

ANJURAN BERPAKAIAN SEDANG, DAN TIDAK
BOLEH MEMBATASI DIRI PADA YANG PALING
RENDAH TANPA KEPERLUAN DAN TANPA
TUJUAN SYAR'I
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807. Dari Amr Ibn syu’eb dari bapaknya dari kakeknya Q}ﬁ'@, dia berkata:
“Rasulullah & bersabda: Sesungguhnya Allah senang melihat
pengaruh nikmat-Nya pada hambanya.” (HR. Tirmidzi, dia berkata:
“Hadits Hasan"”)

PBab 122

HARAM LAKI-LAKI MEMAKAI SUTERA, DUDUK
DIATAS SUTERA DAN BERSANDAR PADA
SUTERA SERTA KEBOLEHAN BAGI WANITA
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808. Dari Umar Ibn al-Khaththab «£5%, dia berkata: “Rasulullah ¢
bersabda: “janganlah kalian memakai sutera, karena barangsiapa

memakainya didunia maka tidak akan memakainya di akhirat.” (HR.
Bukhari —~ Muslim)
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809.

811.

810.

\\

Dari Umar £, dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah %
bersabda: “Sesungguhnya yang memakai sutera hanyalah orang yang
tidak memiliki bagian.” (HR. Bukhari — Muslim)

Dan dalam satu riwayat Bukhari: “Orang yang tidak memiliki bagian
di akhirat.”

I 1 JUs e bl o) ol e s AN
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Dari Anas «;}fé , dia berkata: “Rasulullah ’; bersabda: “Barang-
siapa memakai sutera di dunia maka dia tidak memakainya di
akhirat.” (HR. Bukhari — Muslim)
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Dari Ali x@}j, dia berkata: “Saya melihat Rasulullah %‘% mengambil
sutera lalu dipegangnya dengan tangan kanannya dan mengambil
emas lalu dipegang dengan tangan kirinya kemudian bersabda:

“Sesungguhnya dua benda ini adalah haram atas kaum laki-laki dari
umatku.” (HR. Abu Daud dengan sanad hasan)
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812. Dari Abu Musa al-Asy’ari \;;f") bahwa Rasulullah&bersabda
“Diharamkan pakaian sutera dan emas atas kaum laki-laki dari

umatku dan dihalalkan bagi kaum wanitanya.” (HR. Tirmidzi, dia
berkata: “Hadits Hasan Shahih”)
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813. Dari Hudzaifah «& \;@ dia berkata: ’Rasulullahj«‘%ﬂgmelarang kami
minum pada bejana emas dan perak dan makan didalamnya, serta

melarang memakai pakaian sutera yang halus maupun yang tebal
dan juga duduk diatasnya.” (HR. Bukhari)

Bab 123

BOLEH MEMAKAI SUTERA BAGI ORANG YANG
SAKIT GATAL-GATAL PADA KULIT
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814. Dari Anas «& ¢J dia berkata: “Rasulullah f@:,"fmemben rukhsah
~ (keringanan) bagi Zubair dan Abdurrahman Ibn Auf &% dalam
memakai sutera karena gatal-gatal yang ada padanya.” (HR. Bukhari

- —Muslim)
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LARANGAN DUDUK DIATAS KULIT HARIMAU
DAN MENAIKINYA
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815. Dari Mu’awwiyah ¢) dia berkata: ”Rasulullah =5 bersabda:

“Janganlah kamu duduk diatas pakaian sutera dan (kuht) harimau®.”

(Hadits Hasan diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya dengan
sanad hasan)
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% Dalam kitab an-Nihayah dijelaskan bahwa larangan ini mencakup harimau yang disembelih dan

~ .yang tidak, sebab dagingnya haram. Ibn Ruslan berkata: dilarang menggunakan kulit-kulit
harimau karena mengandung nilai perhiasan dan kesombongan dari juga ia adalah pakaian
orang ajam, pent)
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816. Dari Abu al-Malik dari bapaknya £ \_}o) , bahwasanya Rasulullah %
melarang (kita) dari kulit-kulit bmatang buas¥”.” (HR. Abu Daud
Tirmidzi dan Nasa’i dengan sanad-sanad shahih)

Dalam satu riwayat Tirmidzi: “Beliau melarang menjadikan kulit-
kulit binatang buas sebagai tikar.”
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DO’A ORANG YANG MEMAKAI PAKAIAN BARU,
SANDAL BARU DLL
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817. Dari Abu Said al-Khudri & J_) dia berkata: “Rasulullah %’é}" apabila
beliau memakai pakaian baru beliau menyebutnya dengan namanya
—surban atau gamis atau selendang— beliau mengucapkan: ”Ya
-Allah bagi-Mu segala puji, engkaulah yang memberiku pakaian ini,
aku memohon kepadamu kebaikannya dan kebaikan apa-apa yang
pakaian ini dibuat karenanya, dan aku memohon perlindungan
kepada-Mu dari keburukannya dan dari keburukan apa-apa yang
pakaian ini dibuat karenanya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dia
berkata: “Hadits Hasan”)

S80S

*  al-Baihaqi berkata: “Kemungkinan larangan itu karena bulu-bulunya sebab ia tidak terpengaruh
oleh proses samak (Dibagh). Yang lain berkata: “Mungkin khusus yang tidak disamak atau karena
ia adalah tunggangan orang-orang yang sombong dan israf, -pent)
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ANJURAN MEMULAI BAGIAN KANAN DALAM
BERPAKAJAN

Bab ini telah diterangkan dalam bab terdahulu® dan disana telah
kami sebutkan hadits-hadits shahih.
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KITAB TENTANG AKHLAQ
TIDUR, BERBARING, DUDUK,
MAJLIS, MENJADI TEMAN DALAM
MAJLIS, DAN TENTANG MIMPI

Bab 127
APA YANG DIBACA KETIKA HENDAK TIDUR
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818. Dari al- Bara bin Asz«é;@ dia berkata Adalah Rasulullah % )1ka

c
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819.

u.u) L;m 55 c@,\ <5.Ui LS & (Wahai Allah, aku serahkan
diriku kepada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, dan aku
serahkan urusanku kepada-Mu, dan aku baringkan punggungku
kepada-Mu, karena rasa harap dan takut kepada-Mu, tidak ada
tempat kembali dan tidak ada rasa aman dari-Mu melainkan kepada-
Muy, aku beriman kepada kitab yang Kau turunkan, dan Nabi-Mu

* yang Kau utus), maka jika kamu mati, kamu akan mati dalam keadaan

fitrah, dan jadikanlah do‘a tadi sebagai apa yang terakhir kali kau
ucapkan!.” (HR. al-Bukhari dengan redaksi ini dalam kitab al-Adab
dalam shahihnya®)
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Dari al-Bara” ibn Azib agﬁé, dia berkata: “Rasulullah %%berkata
kepadaku: “Jika kamu hendak tidur maka wudhu lah seperti engkau
wudhu hendak shalat, kemudian berbaringlah di atas samping kananmu,
dan ucapkan -beliau menyebutkan do‘a dalam hadits diatas- dan dalam
riwayat ini djjelaskan: “Dan jadikanlah do’a ini sebagai perkataanmu
yang terakhir (sebelum pergi tidur, pent).” (HR. Bukhari - Muslim®)
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% Hadits ini telah disebut terdahulu dengan No. 81, dan akan disebut lagi dengan No. 1470, dan al-
Bukhari juga meriwayatkannya dalam bab wudhu juga ad-Da’awat serta Taulud dengan tambahan.
Dan saya tidak mendapatkannya dalam kitab al-Adab. Lihat Fathul Bari 1/ 357 dan 11/109, 113, 115,
serta 13/ 462. mungkin pengarang kitab ini keliru ketika menyebutkan hadits ini dalam kitab
Adab seperti saat ini, karena sebenarnya hadits ini terdapat dalam kitab Al-Adabul Mufrod karya al-
Bukhari.

®  Lihat kembali hadits No. 81 dan 1470.
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820. Dari ‘Aisyah L';.,#so_) , dia berkata: “Adalah Nablé":‘f«\g shalat pada
suatu malam sebelas rakaat, dan jika fajar menyingsing beliau shalat

dua rakaat, kemudian berbaring di atas samping kanannya hingga
muadzin datang, lalu memberitahukan kepada beliau®.” (HR.

Bukhari - Muslim)
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821. Dari Huzdaifah <2 dia berkata: “Adalah Nabi 2 jika pergi tidur
pada malam hari, beliau meletakkan tangannya di bawah pipinya,
kemudian berdoa:L:.;rb Zy}ﬁ wu‘,;ul (Wahai Allah, dengan nama-
Mu aku mati dan hidup) kemudian jika bangun beliau membaca:

peal <05 GGl G 2 Gt 2idra 2usdi (Puji syukur bagi Allah yang telah
menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan hanya kepada-
Nya kebangkitan)"2 .” (HR. al-Bukhari)
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¢ Maksudnya, memberitahukan bahwa orang-orang telah berkumpul.

¢  Maksudnya, tempat kembali.
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822. Dari Ya'isy Ibn Thihfah al-Ghifariy «é"}j , dia berkata: “Ayahku
berkata kepadaku: “Ketika aku berbaring di masjid di atas perutku
(tertelungkup) tiba-tiba seseorang menggerak-gerakkanku
(membangunkan) dengan kakinya seraya berkata: “Sesungguhnya
tidur macam begini dibenci Allah lalu aku melihatnya, ternyata
Rasulullah%;é% " (HR. Abu Daud dengan sanad shahih)
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823. Dari Abu Hurairah «\.}”;‘,03 , dari Rasulullah% beliau bersabda:
“Barang siapa duduk tanpa mengingat (dzikir) Allah dalam
majlisnya, maka ia akan menanggung beban dari Allah Ta’ala dalam
majlisnya itu, dan barang siapa berbaring tanpa menyebut (dzikir)
Allah maka ia akan menanggung beban dari Allah Ta’ala.” (HR.

Abu Daud dengan sanad hasan)

»
¢ artinya: kurang dan dikatakan, artinya: beban.
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BOLEH TIDUR TERLENTANG DAN MELETAKKAN
SALAH SATU KAKINYA DI ATAS YANG LAIN
APABILA TIDAK TERSINGKAP AURATNYA DAN
BOLEH DUDUK BERSILA ATAU DUDUK SAMBIL
KEDUA KAKINYA DILIPAT KEPERUT DENGAN
KEDUA TANGANNYA
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824. Dari Abdillah Ibn Zaid «& \_;9 sesungguhnya ia melihat Rasulullah

825.

% berbaring di masjid dengan terlentang dan meletakkan salah
satu kakinya diatas kaki lainnya.” (HR. Bukhari - Muslim)
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Dari Jabir Ibn Samurah &5 , dia berkata: “Adalah Nabi £ jika
shalat fajar (shubuh) beliau duduk bersila dalam majlisnya hingga
terbit matahari sampai tinggi.” (Hadits hasan diriwayatkan Abu
Daud dan lainnya dengan sanad shahih)
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826.

827.

828.

1%@m%mﬁgmmMmmmmmwmmm&mMmm
ka'bah sedang duduk bersandar dengan kedua tangannya seperti ini.”

Kemudian menerangkan al-lhtibr’ dengan dua tangannya, dan ini duduk
yang dinamakan qurfusho.” (HR. al-Bukhari)
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Dari Qoilah binti Makhromah «;.‘cﬁ'q,é , dia berkata: “Aku melihat
Rasulullah 3¢ sedang duduk dengan model qurfusho, maka ketika
aku melihat Rasulullah khsuyu’ dalam duduknya aku gemetar karena
takut.” (HR. Abu Daud dan Turmudzi)
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Dari al-Syadid bin Suwaid & \_;9 , dia berkata: “Rasulullah 2
melewatiku ketika aku sedang duduk begini, aku letakkan tangan
kiriku di belakang punggungku, dan aku bersandar pada jempol
tanganku®®, maka beliau bersabda: “Apakah kamu duduk seperti
duduknya orang yang mendapat murka Allah (Yahudi)?”
(HR. Abu Daud dengan sanad shahih)
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o 2.:5( artinya pangkal jempol tangan.
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ADAB DALAM MAJLIS
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829. Dari Ibnu Umar 2 \rf) , dia berkata: ”Rasulullah bersabda
“Hendaknya jangan seorangpun dari kalian menyuruh seseorang
untuk berdiri dari tempat duduknya kemudian ia duduk
ditempatnya itu, akan tetapi berlapanglah dan jjinkan yang lain ikut
duduk!” Dan adalah Ibnu Umar gf), jika ada seseorang berdiri
dari duduknya untuk mempersilahkannya, ia tidak mau menduduki
tempat itu. (HR. Bukhari — Muslim)

R RrEAT W, oj_u_,a = oy AT
o JJ.M V.S.b-lg.m:ﬂ ) JG;&%&IJ}”
e 813504 55T 53 ¢ ) i
830. Dari AbuHurairah g@fj sesungguhnya Rasulullah%f;jbersabda: “Jika
salah seorang dari kalian berdiri dari tempat duduknya, kemudian

kembali lagi, maka ia lebih berhak atas tempat itu (dari pada yang
lain).” (HR. Muslim)
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831.

832.

Dari Jabir Ibn Samurah & \_;o) dia berkata: “Kami jika mendatangi
Rasulullah;iéqé, salah seorang dari kami duduk di tempat terakhir
yang ada di masijlis itu.” (HR. Abu Daud dan Turmudzi dan berkata:
“Hadits hasan”)
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Dari Abu Abdullah Salman al-Farisi 42 \wy) , dia berkata: “Rasulullah
5‘%&2’ bersabda: “Tidaklah seseorang mandi pada hari jum’at dan
bersuci sebatas apa yang ia mampu dari cara bersuci, dan memakai
wangi-wangian dari parfum atau mengoleskan wewangian dari yang
ada dirumahnya, kemudian keluar dengan tidak memisahkan antara
dua orang, kemudian ia melakukan shalat yang telah ditulis atasnya,
kemudian ia diam jika imam berkhotbah, melainkan ia akan diampuni
dosanya antara jumat itu dengan jumat berikutnya.” (HR. al-
Bukhari)
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833. Dari Amru Ibn Syu’aib, dari bapaknya dari kakeknya ;_;a)
sesungguhnya Rasulullah 3 bersabda: “Tidaklah halal bagi
seseorang untuk memisahkan antara dua orang, melainkan dengan
izin keduanya.” (HR.Abu Daud dan Turmudzi dan berkata: “Hadits
hasan”)

Dan dalam riwayat Abu Daud: “Tidaklah halal ia duduk antara dua
orang melainkan dengan izin keduanya.”
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834. Dari Huzdaifah Ibn al-Yaman ‘*é”;‘fj sesungguhnya Rasulullah 3£
melaknat seseorang yang duduk di tengah-tengah lingkaran majlis.”
(HR. Abu Daud dengan sanad hasan)

Dan Turmudzi meriwayatkan dari Abi Mijlaz: “Sesungguhnya
seseorang tengah duduk di tengah-tengah lingkaran.” Maka
Huzdaifah berkata: “Terlaknat melalui sabda Muhammad 3£ -atau
Allah melaknat melalui sabda Muhammad 2 - orang yang duduk
di tengah-tengah lingkaran.” Turmudzi berkata: “Hadits hasan
shahih”#

#  Sayaberkata: " Abu Mijlaz, namanya adalah Laahiq bin Humaid, ia tidak mendengar dari Huzdaifah
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Ma'in dan lainnya.
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835.

836.
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Dari Abi Said al-Hudriy w\r;@ , dia berkata: “Aku mendengar
Rasulullah% bersabda: “Sebaik-baik majlis adalah yang paling luas.”
(HR. Abu Daud dengan sanad shahih sesuai dengan syarat al-
Bukhari) ’

JLE JU 4:.9 :w“_;\a) oJ;JA u;\ ) AYT

b o

i 4 255 wjmgubu»»%‘%w\dj—w
W‘&U% wawr}md‘ﬁdu}

-~
P

A P °. Z /02'5
C;f‘}ﬁj.é.ﬁ:»‘ ¢ Q\Y\J‘Yd‘.\.@w‘ L.J ey

g

2\33(<£ns}wg;;3osuij}§;\!;edgl
WU""'J’%J‘} : JLEJL"SJJ'JTJ‘

Dari Abu Hurairah £ \}a) , dia berkata: ”Rasulullahj&%ber-
sabda: “Barang siapa duduk dalam suatu majlis, lalu ba-
nyak omong"S kemufixan ia membaca sebelum berd1r1
(Maha suci Engkau wahai Allah, dan dengan segala pu]x -Mu, aku
bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Engkau,
aku mohon ampunan kepada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu)
melainkan ia akan diampuni dosanya selama dalam majlis itu.” (HR.
Turmudzi hasan shahih)

65

Maksudnya, omongan vang tak berguna.
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837. Dari Abi Barzah «\.‘p}@ dia berkata: “Adalah Rasulullah%’é‘t'c’ membaca
pada akhir majlis, ketlka hendak beranjak dari duduknya:
_us ufsj _S,u,»l i 4] N RV &6 (Maha suci Engkau,
wahai Allah, dan dengan segala puji-Mu, aku bersaksi bahwa tidak
ada Ilah yang berhak disembah dengan hak selain Engkau, aku
mohon ampunan kepada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu) maka
bertanyalah seseorang: “Wahai Rasulullah@ anda telah membaca
sesuatu yang tidak pernah anda baca sebelumnya?” Beliau menjawab:
“Ttu adalah (doa) kafarat (penebus) dosa dan kesalahan yang terjadi
dalam majlis.” (HR. Abu Daud. Juga al-Hakim meriwayatkannya
dalam al-Mustadrok dari Aisyah s serta berkata: “sanadnya
shahih”)
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Dari Ibnu Umar «= \;@ dia berkata: “Jarang Rasulullah 5‘%@2 jika berdiri
dan duduknya hmgga beliau membaca doa ini: J......> ) G (...,:! r@.U%
bﬂlwwuﬁ‘ud}@;bdﬂ\ u»_} c@m%bw&w}wijbdwb
umdaabb,ab‘\_,,n, k) J’ &6 Jx>\} LL.,, u)bi‘ .u»u ‘L)L@U uuMLLM
L.i;,vwwmw\ljwcu\i,w;sx L,,mJM\J} Lusj MJW\J,(Wahm
Allah, bagilah kepada kami rasa takut kepada -Mu yang bisa
menghalangi kami dari maksiat kepada-Mu, dan bagi kami, kepada
kami rasa taat kepada-Mu yang bisa menyampaikan kami kepada
Surga, dan rasa yakin (akan janji-Mu) yang bisa memudahkan
(meringankan) beban ujian dunia, wahai Allah hiasilah kami dengan
pendengaran kami, penglihatan kami, dan kekuatan kami selama
Engkau hidupkan kami, dan jadikanlah keyakinan itu akhir yang
mewarisi kami, dan jadikan dendam kami kepada orang yang
mendholimi kami, tolonglah kami atas orang yang memusuhi kami,
dan jangan jadikan ujian kami dalam agama kami, dan jangan jadikan
dunia sebagai prioritas kami, atau tujuan akhir dari ilmu kami, dan
jangan Kau jadikan pimpinan atas kami orang yang tidak sayang
kepada kami).” (HR. Turmudzi dan berkata: “Hadits hasan”)
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839. Dari Abu Hurairah «\1_”;‘5 , dia berkata: ”Rasulullah% bersabda: \
“Tidaklah berdiri suatu kaum dari duduk mereka dengan tanpa
berdzikir kepada Allah, melainkan mereka berdiri dari semacam
bangkai keledai, dan itu menjadi penyesalan bagi mereka.” (HR.
Abu Daud dengan sanad shahih)
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840. Dari Abu Hurairah «\J‘_c”;':’j , dari Nabi %beliau bersabda: “Tidaklah
duduk suatu kaum dalam satu majlis tanpa mengingat (dzikir) kepada
Allah di dalamnya, dan tidak juga membaca shalawat atas Nabi &z,
melainkan atas mereka ada sesuatu yang kurang, maka jika Allah
berkehendak Dia akan menyiksa mereka, dan jika mau Dia akan
mengampuni mereka.” (HR. Turmudzi dan berkata: “Hadits hasan”)
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841. Dari Abu Hurairah <253, dari Rasulullah3%Z beliau bersabda: “Barang
siapa duduk tanpa berdzikir kepada Allah dalam majlisnya, maka
baginya ada sesuatu yang kurang di hadapan Allah, dan barang siapa
yang berbaring tanpa dzikir kepada Allah dalam tidurnya itu, maka
baginya ada suatu kekurangan di hadapan Allah.” (HR. Abu Daud)

Dan telah disebut belum lama®, dan kami jelaskan arti s ;5 di sana.

0eo0

% Hadits No. 823.
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MIMPI DAN YANG BERHUBUNGAN
DENGANNYA

“L.e '5/} PRV
: [Vr:rj,)\]%J/LéJb‘_/g\j;ﬁ cAs5)e S

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam
dan siang hari.” (QS. Ar-Rum: 23)
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842. Dari Abu Hurairah «& J) dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah
%ﬂfi bersabda: “Tidak tersisa dari kenabian melainkan sesuatu yang
menggembirakan.” Para sahabat bertanya: “Apakah sesuatu yang

menggembirakan itu?” Beliau menjawab: “Mimpi yang benar
(shaleh)!” (HR al-Bukhari)
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843. Dari Abu Hurairah «\;:_o”;',é , sesungguhnya Nabi %}’*% bersabda: “Jika
kiamat telah mendekat, maka hampir tidak pernah salah mimpi
seorang mukmin, dan mimpi seorang mukmin adalah satu bagian
dari 49 bagian dari kenabian.” (HR. Bukhari — Muslim)
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Dan dalam riwayat: “Orang yang pahng benar mimpinya adalah
orang yang paling benar ucapannya.’

d\;;;»-%mw 55 SERPAINY:
4...1.90.0...4 ((JOM\JL«QY_

844. Dari Abu Hurairah 4\;_‘5”;',03 , dia berkata: ”Rasulullah% bersabda:
“Barang siapa melihatku dalam tidur, maka ia akan melihatku dalam
keadaan sadar —atau seakan-akan melihatku dalam keadaan sadar-
setan tidak bisa menyerupaiku.” (HR. Bukhari — Muslim)
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845. Dari Abu Sa‘id al-Hudriy «\%_”;'fj , sesungguhnya ia mendengar Nabi
%*é;ﬁ bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian bermimpi tentang
sesuatu yang menyenangkannya, maka sesungguhnya itu adalah dari
Allah, maka hendaknya ia bersyukur kepada Allah atasnya, dan

(24

hendaknya menceritakannya!” —Dan dalam satu riwayat: “Maka

hendaknya ia tidak membicarakannya melainkan kepada orang yang

:Tarjamaly Riyadush Shalibin 13 ]./)




dicintainya— dan jika bermimpi selain itu dari hal-hal yang tidak
disukai, maka itu adalah dari setan, maka hendaknya ia berlindung
kepada Allah dari kejahatannya, dan hendaknya tidak diceritakan
kepada siapapun, karena sesungguhnya itu tidak akan membahaya-
kannya.” (HR. Bukhari - Muslim)
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846. Dari Abu Qotadah «\I"s_“;',é , dia berkata: “Nabi ‘3‘% bersabda: “Mimpi
yang benar —dalam riwayat: “mimpi yang baik”— adalah dari Allah,
dan mimpi (jelek) dari setan, maka barang siapa bermimpi tentang
sesuatu yang ia benci hendaknya ia meniup kesamping kirinya tiga
kali, dan berlindung kepada Allah dari setan, karena itu tidak akan
membahayakannya.” (HR. Bukhari — Muslim)

% 3%y artinya tiupan halus tanpa ada air ludah yang keluar.
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847. Dari Jabir 4\33‘;03 , dari Rasulullah%”%{’;}beliau bersabda: “Jika salah
seorang dari kalian bermimpi tentang sesuatu yang ia benci,

W114 Tavjawah Ripadush Sbalibinj _/
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hendaknya ia meludahi samping kirinya tiga kali, sambil berlindung :
kepada Allah dari setan sebanyak tiga kali, dan kemudian mengubah

berbaringnya dari posisi miring yang semula.” (HR. Muslim)
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848. Dari Abil Asqa’ Waatsilah Ibn al-Asqa’ & J), dia berkata: “Rasulullah
% bersabda: “Sesungguhnya sebesar-besar kebohongan adalah, jika
seorang menasabkan dirinya kepada selain bapaknya, atau mengaku
melihat dengan matanya padahal tidak®, atau berkata atas nama

Rasulullah apa yang tidak beliau ucapkan.” (HR. al-Bukhari)
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67

Maksudnya berbohong dalam mimpinya
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KITAB SALAM

PBab 137

KEUTAMAAN SALAM DAN ANJURAN
MENEBARKANNYA

Allah %£ berfirman:

28 AR S 28 0 AR “ , s e A%
(,._4_//‘9_ _)\OLA_)A )'\’J\._:y c-u’ \LY' %’
sr0 9 woR G/o 6

. [yv: ,}J\]%@\&Mjﬁ Q>

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya.” (an-Nur: 27)
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“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuninya salam
yang ditetapkan dari sisi Allah yang diberi berkat lagi baik.”
(an-Nur: 61)
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849 Dari Abdullah Ibn Amr Ibn al-Ash «< \_,7_‘) sesungguhnya ada se-

“

“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah
penghormatan itu dengan lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu.” (an-Nisa: 86)
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“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malatkat-
malaikat) yang dimuliakan. (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya
lalu mengucapkan: “Salaman”, Ibrahim menjawab: “salamun” (adz-
Dzariyat: 24-25)
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seorang yang bertanya kepada Rasulullah #2: “(Amalan) yang
bagaimanakah yang paling baik dalam Islam?” Beliau menjawab:
“Engkau memberi makan, dan mengucapkan salam kepada orang
yang kau kenal maupun orang yang tidak kamu kenal.” (HR.
Bukhari — Muslim) -
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Dari Abu Hurairah <255 dari NabiiZ beliau bersabda: “Ketika Allah
menciptakan Adam, Dia berkata: “Pergilah dan ucapkanlah salam
kepada mereka -beberapa malaikat yang sedang duduk- lalu
dengarkanlah apa yang diucapkan mereka untuk menjawabmu, maka
1tulah salam bagimu danbagi keturunan kamu " Maka ia mengucapkan

('M‘ mereka men)awab bl AN ’é‘)&....)\ (‘g‘l’i‘» Jadi mereka
menambahkan«wt s,y (HR. Bukharl Muslim)
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Dan Abi Umarah al-Bara Ibn Azib & \_;o) , dia berkata: “Rasulullah
32€ memerintahkan kami dengan tujuh perkara; menjenguk orang
sakit, mengantar jenazah, menjawab orang yang sedang bangkis
(bersin), menolong yang lemah, membela yang dianiaya, menebarkan

salam, dan membebaskan orang yang terjebak sumpahnya.”® (HR.
Bukhari - Muslim)®
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¢ Dengan cara melakukan apa yang dikehendaki oleh orang yang bersumpah agar dengan demikian
orang tadi telah berbuat baik dengan sumpahnya. (-pent)

¢ Lihat hadits No. 244
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852.

853.
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Dari Abu Hurairah & \_,s@ dia berkata: “Rasulullah & ,bersabda
“Kalian tidak akan masuk Surga hingga kalian beriman, dan kalian
tidak beriman hingga kalian saling mengasihi. Maukah kalian aku
tunjukkan sesuatu jika kalian mengerjakannya, kalian akan saling
mengasihi?” Sebarkanlah salam di antara kalian!.” (HR. Muslim)
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Dari Abu Yusuf Abdullah Ibn Salam «c g;@ , dia berkata:
“Aku mendengar Rasulullah%éf“’ bersabda: “Wahai manusia, sebar-
kanlah salam, dan berilah makanan, dan sambunglah tali kekera-
batan, serta shalatlah ketika manusia sedang tidur, niscaya kalian,
masuk Surga dengan selamat.” (HR. Turmudzi dan dia berkata:
“Hadits hasan shahih.”)
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854. Dari al-Thufail Ibn Ubay Ibn Ka’ab, sesungguhnya ia mendatangi
Abdullah Ibn Umar L:;:.”Jso) kemudian ia pergi bersamanya ke pasar.
Dan ketika kami pergi ke pasar, Abdullah Ibn Umar tidak melewati
penjual barang-barang murah, orang yang berjual beli, orang miskin,
dan tidak melewati seorangpun melainkan ia mengucapkan salam
kepadanya Al-Thufail berkata: “Maka aku mendatangi Ibnu Umar

t;;ﬁ\y pada suatu hari, lalu dia menyuruh aku ikut ke pasar, maka
aku bertanya kepadanya: “Apa yang akan anda lakukan di pasar?
Padahal anda tidak ingin membeli sesuatu, tidak mencari barang,
dan tidak menawar barang dagangan, juga tidak duduk dalam
kerumunan di pasar?” Aku katakan kepadanya: “Lebih baik anda
duduk saja di sini bersama kami, untuk berbincang-bincang (tentang
agama).” Maka Ibnu Umar 2% menjawab: “Wahai Abu bathn —
karena Thufail berperut buncit- sesungguhnya kita ke pasar hanya
untuk salam, kita ucapkan salam kepada orang yang kita jumpai.”
(HR. Malik dalam al-Muwaththo dengan sanad shahih)

Bk 132
TATA CARA SALAM

Dlamurkan orang yang memulai mengucap salam untuk mengucapkan:
(it Ty 4l a HA (.S..La S dengan menggunakan kata ganti bentuk jamak,
walaupun orang yang dlberl salam cuma satu orang. Kemudian yang
menjawab mengatakan: (s Gy 4l w;} S r_g; 3 dengan menambahkan
huruf wau dalam ucapannya ;,_g_\p 3
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855. Dari Imran Ibn Hushain <& \_,7?) dia berkata: “Seseorang datang
kepada Nabi % dan mengucapkan «;&J;puw maka Rasul
men)awabnya kemudian orang tadi duduk, maka Rasulullahw
bersabda: “Sepuluh!” Kemudlan datang lagi orang lain dan
mengucapkan: ((4,\5 S Al w ’M\) Maka Ra§ulullah
jawabnya, lalu orang itu duduk. Maka Rasulullahi bersabda: “Dua
puluh ” Kemudian datang lagi orang ketiga seraya mengucapkan:
S, A1 4555 ¢—§~L°A ¢35 Maka beliau menjawab, lalu orang tadi
duduk, Rasulullah 3£€ bersabda: “Tiga puluh.” (HR. Abu Daud dan

w3

Turmudzi dan dia berkata: “Hadits hasan™”)
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856. Dari Aisyah \Ks;cy dia berkata: ”Rasulullah%berkata kepadaku:
“Ini Jibril datang membacakan salam kepadamu.” Aisyah berkata:
“Aku ucapkan: et g bl L’ 5y r‘)\mﬂ r_i.lp 7 (HR. Bukhari — Muslim)

 Imam Bukhari meriwayatkan dalam al-Adab al-Mufrad dari Abu Hurairah (-pent)

\8

| Tarjamay Rigadush Shalibin 121 ):))




857.

858.

Demikianlah yang terdapat dalam beberapa riwayat shahihaini
(shahih Bukhari dan Muslim): «4,\5 53 dan dalam beberapa riwayat
yang lain tidak disebutkan. Sedangkar\ tambahan dari perawi yang
terpercaya adalah bagus dan bisa diterima.
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Dari Ar\as J) 5, sesungguhnya Nabi$4Zjika berkata-kata, maka beliau
mengulanginya sampai tiga kali, hingga dipahami, dan jika
mendatangi suatu kaum beliau mengucapkan salam kepada mereka
sampai tiga kali.” (HR. al-Bukhari)

Hal ini bisa dlmungkmkan jika jumlah kaum banyak sekali.
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Dari al-Miqdad é’;‘f} dalam hadits yang panjang, dia berkata: “Kami
menyisihkan untuk Nabi 3¢ bagiannya dari air susu, maka beliau
datang pada waktu malam, kemudian mengucapkan salam yang
tidak sampai membangunkan orang yang sedang tidur, tetap1 bisa
didengar orang yang masih terjaga. Maka ketika Nabi 342 datang
beliau mengucapkan salam sebagaimana yang lazimnya beliau
ucapkan ketika salam.” (HR. Muslim)
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860.
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Dari Asma Binti Yazid Lmise) sesungguhnya Rasulullah {2
melewati masjid pada suatu hari, dan segerombol wanita sedang

duduk, maka beliau mengisyaratkan dengan tangannya untuk
salam.” (HR. Turmudzi dan dia berkata: “Hadits hasan”)

Hal ini dimaksudkan, bahwa Nabi $4€ menggabungkan antara ucapan
dan isyarat, dan hal ini dikuatkan oleh riwayat Abu Daud yang
menyebutkan: “Maka beliau mengucapkan salam pada kami.”
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Dari Abu Umamah £ \_;o), dia berkata: “Rasulullah %bersabda
“Sesungguhnya manusia yang paling utama di sisi Allah adalah yang
pertama kali mengucapkan salam.” (HR. Abu Daud dengan sanad

bagus, dan diriwayatkan oleh Turmudzi semisal ini, dia berkata:
”Hadits hasan.” Dan telah disebutkan sesudahr\ya")
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861. Dari Abi Jurriy al-Hujaimiy \_;@ dla berkata: “Aku mendatangi

Rasulullah $€dan kuucapkan: 4l J ;25 L g3l 2LL5 Beliau bersabda:

“Jangan kau ucapkan sl S karena itu adalah salamnya orang

yang sudah mati.” (HR. Abu Daud, dan Turmudzi ia berkata:
“Hadits hasan shahih.” Dan telah disebut secara lengkap.”)

PBakb 732
ATURAN DAN ADAB MENGUCAPKAN SALAM
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862 Dari Abu Hurairah «= \}@ sesungguhnya Rasulullah32 bersabda:
“Orang yang naik kendaraan mengucapkan salam kepada orang
yang berjalan, dan orang yang berjalan mengucapkan salam kepada
yang duduk, dan yang sedikit mengucapkan salam kepada yang
banyak.” (HR. Bukhari — Muslim)

Dan dalam riwayat Bukhari: “Dan anak kecil mengucap salam
kepada yang besar.”
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863. Dari Abu Umamah Shudiy Ibn Ajlan al-Bahily (£35;, dia berkata:
“Rasulullah 5?? bersabda: “Sesungguhnya yang palmg berhak

mendapatkan (rahmat) Allah adalah yang pertama kali mengucapkan
salam.” (HR. Abu Daud dengan sanad bagus)

s

Dan Turmudzi meriwayatkan dari Abu Umamah «g;@ dikatakan:
“Wahai Rasulullah;‘é{i dua orang berjumpa, maka siapakah yang
(harusnya) mengucapkan salam terlebih dulu?” Beliau men}awab
“Yang paling berhak atas (rahmat) Allah.” Turmudzi berkata: “Ini
hadits hasan.”)

5060
PBab 134

ANJURAN MENGUCAPKAN SALAM KEPADA
ORANG YANG BERKALI-KALI DITEMUINYA
DALAM WAKTU DEKAT SEPERTI ORANG YANG
MASUK KEMUDIAN KELUAR KEMUDIAN
MASUK LAGI, ATAU JIKA SEBATANG POHON
MEMISAHKAN KEDUANYA
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864. Dari Abu Hurairah «é”}é dalam hadits tentang orang yang jelek shalatnya,
sesungguhnya ia datang kemudian shalat, kemudian menghadap Nabi
3£ maka ia mengucapkan salam kepada beliau, maka beliau menjawab
salamnya, lalu bersabda: “Shalatlah kembali, karena sesungguhnya kamu
belum shalat!” Maka ia kembali shalat, kemudian menghadap lagi kepada
Nabi&%%seraya mengucapkan salam, hingga ia lakukan hal ini tiga kali.”
(HR. Bukhari — Muslim)
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865. Dari Abu Hurairah <255 dari Rasulullah% beliau bersabda: “Jika
salah seorang dari kalian bertemu dengan saudaranya, maka
ucapkanlah salam kepadanya, dan jika di halangi (dipisah) oleh
pohon atau dinding, atau batu, kemudian bersama lagi, maka
hendaknya mengucapkan salam kepadanya.” (HR. Abu Daud™)

Baok 135

ANJURAN MENGUCAPKAN SALAM KETIKA
MASUK RUMAH
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“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini)
hendaklah kamu memberi salam kepada penghuninya salam yang ditetapkan
dari sisi Allah, yang diberkati lagi baik.” (an-Nur: 61)

7 Saya katakan: “Dan sanad hadits ini shahih, sebagaimana saya jelaskan dalam kitab as-Shahihah
(186) -N-
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866. Dari Anas «% \_5@ , dia berkata: ”Rasulullah% berkata kepadaku:
“Wahai anakku, jika kamu masuk rumahmu maka ucapkanlah salam,
karena itu akan jadi berkah buatmu, juga bagi keluargamu.” (HR.
Turmudzi dan berkata: “Hadits hasan shahih”™.”)

Bt 136
SALAM KEPADA ANAK KECIL
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867. Dari Anas «g}'fj sesungguhnya dia melewati sekumpulan anak kecil,

maka ia mengucapkan salam kepada mereka, kemudian dia berkata:
” Adalah Rasulullah &*{g melakukannya.” (HR. Bukhari — Muslim)

™ Syeikh Nashir tidak mengomentarinya dan tidak memasukkannya dalam Shahih Sunan Tirmidzi
dengan sanad ringkas, karena itu ia meletakkannya dalam Dha’if Sunan Tirmidzi no.09. penyakitnya
menurut Syeikh Nashir adalah Ali Ibn Zaid Ibn Jud‘an, dan menurut Tirmidzi, ia adalah Shadug,
lihat Tuhfah al-Asyraf 7/478.
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